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ABSTRAK 
Fitri Fatkur Rohman, oktober 2019. Upaya Tokoh Agama Dalam Meningkatkan 
Pengetahuan Agama Islam Masyarakat Di Dusun Kedunggobyak, Sobokerto, 
Ngemplak,Boyolali Tahun 2019. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas 
Ilmu Tarbiah. 
Pembimbing : Ainun Yudhistira .MHI. 
Kata Kunci : Tokoh Agama, Pengetahuan Agama Islam 
 
 Tokoh agama adalah orang yang terkemuka dalam lapangan atau agama dan 
menjadi pemimpin masyarakat, masyarakat dusun kedunggobyak dahulu merupakan 
masyarakat yang berpengetahuan luas terhadap agama. Hal tersebut dikarenakan 
adanya tokoh agama yang berperan penting dalam masyarakat tersebut. seiring dengan 
berkembangnya zaman masyarakat tersebut kembali menjadi masyarakat yang kurang 
berpengetahuan dalam agama Islam. Hal tersebut di karenakan tokoh agama di dusun 
Kedunggobyak lambat laun mulai berkurang dikarenakan faktor kematian ataupun 
migrasi. Melihat hal yang sedemikian rupa, sekitar tahun 2009 bapak Suwarto yang 
merupakan salah satu tokoh agama Isalam di Kedunggobyak menggerakan tokoh 
agama Islam lainya untuk membentuk upaya yang dapat meningkatkan pengetahuan 
agama Islam masyarakat Sehingga masyarakat yang dahulu belum berpengetahuan 
luas terhadap agama Islam kini menjadi masyarakat yang berpengetahuan luas 
terhadap agama Islam.  Dengan demikian, tujuan daripada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui upaya tokoh agama di Masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan 
agama islam masyarakat dusun Kedunggobyak. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Penelitian di laksanakan di dusun Kedunggobyak Sobokerto Ngemplak 
Boyolali pada bulan april sampai dengan oktober 2019 dengan subjek penelitian tokoh 
Agama dan informan penelitian Masyarakat dari kalangan Anak-anak, muda mudi dan 
orang tua. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi, yaitu berupa triangulasi data dan triangulasi sumber.  
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwasannya terdapat 3 nilai 
pendidikan yang di terapkan oleh tokoh Agama untuk meningkatkan pengetahuan 
Agama Islam Masyarakat.  Nilai- nilai tersebut diantaranya adalah nilai aqidah yang 
terdapat dalam kegiatan kajian kitab (bulughul marom, nasailul ibath, tafsir al-iklir), 
TPQ, Kultun dan Tadarus Al-qur’an dan yasin tahlil. nilai pendidikan syariah meliputi 
kajian kitab (bulughul marom, nasailul ibath, tafsir al-iklir), persholatan dan do’a 
do’a, TPQ dan Pengajian rutin bulanan. Nilai pendidikan akhlaq meliputi kegiatan 
kajian kitab (bulughul marom, nasailul ibath, tafsir al-iklir), TPQ, yasinan dan tahlilan 
dan pengajian rutin bukanan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki masyarakat yang mayoritas beragama Islam, tidak 
asing lagi apabila terdapat daerah-daerah yang memiliki nilai religious tinggi. 
masyarakat pada dasarnya juga memerlukan pemimpin yang menuntunya 
menuju jala yang sesuai dengan ajaran agama islam. Pemimpin yang 
diinginkan sesuai dengan tujuan tersebut bukan hanya pemimpin yang seperti 
biasanya. Dalam masyarakat desa pemimpin tersebut biasa disebut dengan 
sebutan kiai. Sedangkan dalam masyarakat luas juga disebut sebagai tokoh 
agama islam masyarakat. (Wahid, 1999:4) 
Secara umum masyarakat Indonesia sudah menyadari betapa 
pentingnya pendidikan untuk kehidupan manusia. Semakin berkembangnya 
zaman dan majunya teknologi, masyarakat semakin paham dan mengerti 
tentang dunia pendidikan. Salah satunya yaitu pendidikan melalui kegiatan 
yang ada di masyarakat atau pendidikan non formal. Melalui kegiatan-kegiatan 
yang ada di masyarakat, pendidikan mulai di perbaiki dan ditingkatkan. Hal ini 
menyebabkan masyarakat percaya dengan adanya kegiatan-kegiatan yang 
menunjang pendidikan salah satunya dalam pengetahuan agama islam dapat 
menjamin kebaikan dan kesejahteraan bagi seluruh kalangan. Dengan adanya 
keyakinan tersebut tidak menutup kemungkinan pengetahuan agama Islam di 
masyarakat akan semakin meningkatkan eksistensinya sebagai salah satu 
wadah untuk meningkatkan pengetahuan agama islam.  
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Masyarakat merupakan suatu kelompok yang telah memiliki suatu 
kelompok kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati 
dalam lingkunganya. Tatanan kehidupan dan norma-norma yang mereka taati 
itulah yang menjadi dasar kehidupan sosial dalam hidup mereka, sehingga 
dapat membentuk satu kelompok manusia yang memiliki ciri-ciri kehidupan 
yang khas.(Arifin Noor, 1997:85) 
Islam sebagai agama dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi mungkar 
adalah syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan masyarakat. Oleh 
karena itu hal tersebut sangat di perlukan di tengah-tengah masyarakat, guna 
menjaga keseimbangan dan mempertahankan kedudukan sebagai makluk 
Allah yang paling sempurna. Sedangkan Agama sendiri merupakan tongkat 
petunjuk jalan bagi orang yang buta akan nilai-nilai moral dan norma-norma 
agama yang berada di masyarakat. Kemajuan ilmu dan teknologi membawa 
perubahan bagi kehidupan manusia, sejalan dengan perubahan itu, untuk 
menghindari ketertinggalan dengan bangsa lain maka salah satu upaya yang 
tepat yang dilakukan oleh Bangsa Indonesia adalah dengan melakukan 
pembangunan pada fisik, mental, material dan spiritual.  
Salah satu bentuk dari pembangunan spriritual adalah dengan adanya 
masyarakat yang berpengetahuan agama islam. Dengan demikian, masyarakat 
yang memiliki pengetahuan terhadap agama islam maka kemungkin besar yang 
terjadi dalam masyarakat tersebut adalah adanya masyarakat yang taat 
beribadah dan menjalankan norma-norma sesuai yang ada baik berupa 
hubungan dengan Tuhanya, hubungan dengan manusai Mupun hubungan 
dengan dirinya sendiri. Terbukti dari jaman dahulu, pengajaran agama islam 
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yang masuk ke Indonesia dan di ajarkan oleh ulama-ulama yang tersebar di 
berbagai daerah di Indonesia berhasil memperbaiki pola pikir sekaligus 
merubah akhlak manusia. Pengetahuan agama Islam telah berhasil membuat 
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang beradap. Pengetahuan agama Islam 
akan memberi dampak kepada kepercayaan-kepercayaan kita terhadap sesuatu, 
sehingga dapat mengarahkan hati dan fikiran untuk berbuat hal baik yang 
sesuai dengan norma-norma yang ada dalam agama Islam. (Wahyu Bhakti, 
2018:3) 
Salah satu orang yang ada dalam maysarakat yang dapat meningkatkan 
pengetahuan agama Islam masyarakat adalah tokoh agama. Tokoh agama 
merupakan sejumlah umat Islam yang pengaruhnya begitu luas dan besar 
dalam masyarakat muslim baik dalam pengetahuan maupun perjuanganya 
menegakkan syariat Islam, perilaku yang baik serta yang diteladani dan 
memiliki karismatik sehingga disegani oleh banyak kalangan masyarakat. 
Selain daripada itu, tokoh agama merupakan panutan bagi kalangan 
masyarakat  sekitar dan khususnya bagi umat Islam. Tokoh agama harus 
menampakan keteladanan yang baik dalam kehidupan sehari-hari, karena ia 
memiliki ilmu agama Islam yang lebih luas dan lebih baik pemahamanya 
terhadap ajaran agama Islam dibandingakan dengan masyarakat. (Taib Thahir 
1996:3) 
Peran tokoh agama dalam masyarakat sangatlah besar, salah satunya 
adalah untuk menyebarkan ajaran agama Islam yang sebenar-benarnya 
sehingga mayarakat muslim dapat lebih mendalami ajaran agama Islam dan 
akhirnya mampu mengamalkan segala perintah dan menjauhi segala 
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laranganNya sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT. Secara 
khusus peran tokoh agama meliputi perkembangan dan pembinaan akhlak 
keagamaan individu pemeluk agama supaya mempunyai akhlak yang sesuai 
dengan yang terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunah dan juga mencakup 
pembinaan akhlak keagamaan dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa 
dan Negara. 
Dalam pembinaan masyarakat khususnya masyarakat desa pada 
dasarnya tidaklah mudah, hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan dalam 
setiap karakter dalam individu masyarakat desa. Terlebih mengingan 
masyarakat yang beranggapan bahwa pengetahuan agama Islam hanya dapat 
diperoleh dari pendidikan-pendidikan formal. Kendati demikian, pada 
dasarnya pengajaran mengenai pengetahuan agama Islam yang biasanya di 
ajarkan di sekolah-sekolah formal juga diajarkan di lembaga-lembaga 
pedidikan non formal salah satunya adalah melalui kegiatan yang diadakan 
oleh tokoh agama masyarakat di desa tersebut. Sehingga fungsi dari desa tidak 
hanya sebagai tempat berkumpulnya masyarakat akan tetapi juga sebagai 
tempat pembelajaran dan pembinaan mengenai pengetahuan agama Islam agar 
masyarakat lebih luas pemahamanya megenai ajaran agama Islam. 
Megingat peranan tokoh agama yang begitu besar maka hendaknya 
kegiatan yang diadakan oleh setiap tokoh agama dalam masyarakat dimana ia 
tinggal , ia dapat memberikan petunjuk dan pedoman yang menyejukkan hati, 
dan harus banyak mengucap serta meneruskan kepada umat islam mengenai 
pedoman-pedoman untuk mempertinggi moral, mempertebal mental, keuletan 
dan dorongan untuk menghayati serta mengamalkan ajaran agama dalam 
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sebaik-baiknya dalam kehidupan ini untuk mencapai keselamatan dan bagian 
diakhirat kelak. 
Memperhatikan kondisi pengetahuan agama Islam pada masyarakat 
desa kedunggobyak yang sebelumnya merupakan sekelompok masyarakat 
yang kurang dalam bidang pengetahuan agama Islam, akan tetapi dengan 
adanya banyak tokoh agama dalam masyarakat tersebut, masyarakat desa 
kedonggobyak menjadi masyarakat yang berpengetahuan agama Islam.Akan 
tetapi masyarakat yang dulunya merupakan masyarakat yang berpengetahuan 
luas mengenai agama Islam lambat laun menjadi masyarakat yang kurang 
pengetahuanya terhadap agama islam. Hal tersebut selain dikarenakan 
kebanyakan masyarakat yang hanya menempuh jenjang sampai SD/SMA 
disamping hal tersebut juga disebabkan oleh perkembangan zaman yang pada 
akhirnya membuat masyarakat lebih mementingkan kehidupan duniawi 
daripada kehidupan akhirat. Tidak hanya itu, hilangnya atau berkurangnya 
ulama yang ada di kedunggobyak yang di sebabkan oleh faktor perpindahan 
penduduk dan juga faktor kematian, membuat masyarakat sulit untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan. (hasil wawancara dari ustadz Suwarto pada 
hari jum’at 26 april 2019 jam 15.30) 
Oleh sebab itu ulama desa Kedunggobyak yang di gerakan oleh Bapak 
Suwarto mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat mengembalikan 
pengetahuan generasi masyarakat terhadap ilmu agama Islam. bentuk kegiatan 
yang di upayakan oleh tokoh agama Islam dalam masyarakat tersebut adalah 
berupa kegiatan kajian rutin ahad sore, yasinan, kajian kitab dan lain 
sebagainya. Kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh Tokoh Agama di 
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masyarakat tersebut mendapat respon baik dari masyarakat, pasalnya sebagian 
besar masyarakat di Dusun Kedunggobyak turut serta mengikuti kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh Tokoh Agama di masyarakat tersebut meskipun 
tidak semua kegiatan yang mereka ikuti. Pada akhirnya dengan adanya respon 
yang baik dari masyarakat, seiring berjalanya waktu masyarakat 
kedunggobyak menjadi masyarakat yang peduli terhadap pentingnya 
pengetahuan Agama Islam. sehingga dengan adanya masyarakat yang 
berpengetahuan terhadap agama Islam hal tersebut pada akhirnya berpengaruh 
terhadap kegiatan ibadah yang mereka lakukan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bawasanya 
keberadaan tokoh agama dalam masyarakat kedunggobyak sangatlah 
berpengaruh terhadap meningkatnya pengetahuan agama Islam masyarakat. 
kepedulian dan perantokoh agama dalam meningkatkan keagamaan di desa 
kedunggobyak membuat masyarakat lebih terarah dan tertata meningat 
masyarakat dahuluyang awam dan kurang menerapkan ajaran Islam dalam 
kehidupan bermasyarakat. Penilaian masyarakat terhadap tokoh masyarakat 
tersebut telah melekat pada dirinya dan menjadi juru agama didepan 
masyarakatnya, dalam memegang amanah ini tentunya tokoh agama memiliki 
peran dan tanggung jawab baik di sisi Allah SWT maupun dihadapan 
masyarakat. dengan ini maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Upaya 
Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Pengetahuan Agama Islam Masyarakat 
Di Dusun Kedunggobyak Sobokerto Ngemplak Boyolali Tahun 2019” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan atar belakang masalah dapat diidentifik asikan masalah sebagai 
berikut 
1. Kurangnya pengetahuan Agama Islam masyarakat yang di sebabkan 
berkurangnya tokoh agama dalam masyarakat. 
2. Adanya kegiatan yang diadakan oleh Tokoh agama di masyarakat untuk 
meningkatkan pengetahuan Islam masyarakat. 
3. Respon masyarakat yang berbeda menjadi salah satu kendala yang di 
hadapi oleh tokoh agama dalam meningkatkan pengetahuan agama islam 
masyaraklat. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dan menyimpang maka dari 
permasalahan dilakukan pembatasan masalah yaitu Upaya Tokoh Masyarakat 
Dalam Meningkatkan Pengetahuan Agama Islam Di Dusun Kedunggobyak 
Sobokerto Ngemplak Boyolali tahun 2019 
D. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu bagaimana Upaya Tokoh Agama Dalam Meningkatkan 
Pengetahuan Agama Islam Di Dusun Kedunggobyak Sobokerto Ngemplak 
Boyolali tahun 2019? 
E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang Upaya Tokoh Agama 
Dalam Meningkatkan Pengetahuan Agama Islam Di Dusun Kedunggobyak 
Sobokerto Ngemplak Boyolali tahun 2019 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis pelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan data 
ilmiah serta menjadi kostribusi pemikiran-pemikiran baru terutama bagi 
tokoh agama di masyarakat dan juga bagi peneliti-peneliti yang lain. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitia ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut 
a) Bagi masyarakat desa Kedunggobyak penelitian ini diharapka dapat 
digunakan sebagai bahan masukan bgi masyarakat sebagai salah satu 
bentuk peningkatan agama Islam. 
b) Bagi tokoh agama diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan dan pemikiran tentang meningkatkan pengetahuan 
agama Islam masyarakat. 
c) Bagi para pendidik, diharapkan mampu menjadi acuan dan tolak ukur 
dalam mencapai keberhasilan proses pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Tokoh Agama 
a. Pengertian Tokoh Agama 
Tokoh agama adalah orang yang terkemuka dalam hal agama di 
lapangan atau masyarakat sedangkan menurut istilah tokoh agama 
adalah seoang yang terpercaya dan dihargai oleh masyarakat untuk 
dijadikan panutan, yaitu orang yang tekun dalam beribadah dan 
mengetahui ilmu agama.( Zakiyah Drajat, 1989:99) 
Tokoh agama yang dimaksud dalam hal ini adalah orang yang 
diakui umat Islam dalam lingkungannya sebagai orang yang banyak 
mengetahui dalam hal ajaran agama, mengamalkan sepenuhnya ajaran 
agama, aktif dalam pembinaan umat tentang kehidupan didalam 
lingkungan agama, memimpin umat dalam kegiatan keagamaan, 
pengadaan sarana agama khususnya agama Islam. (Paulus 
Wirotomo,1981:99) 
Maksud tokoh agama sebagai pemimpin dalam masyarakat 
mampu mempengaruhi kegiatan-kegiatan sosial agama yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama sehingga menyebabkan 
masyarakat meningkatkan perilaku keagamaan. Dari pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan tokoh agama adalah 
seorang yang diakui umat Islam yang dilingkungannya sebagai orang 
yang banyak mengetahui ajaran agama, menjadi pemimpin umat dalam 
24 
 
kegiatan keagamaan dan mampu mempengaruhi masyarakat dalam 
membangun perubahan perilaku keagamaan yang ada disekitar menjadi 
lebih baik.  
b. Tugas Tokoh Agama 
Widodo Brontowiyono(2014:63-70) Berpendapat bahwa tugas 
tokoh agama atau ulama adalah ada empat tugas pokok, yaitu: 
1) Menyampaikan ajaran allah SWT yang terdapat dalam al-qur’an 
dan al-hadist. 
2) Menjelaskan ajaran-ajaran Allah SWT agar dapat di pahami dan di 
amalkan oleh masyarakat. 
3) Memberikan keputusan terhadap problem yang ada atau yang 
dihadapi masyarakat dengan bersandarkan ajaran agama Allah 
SWT. 
4) Memberikan contoh pengalaman dam pengamalan ajaran Agama 
Islam, konsekwensi dalam tugas-tugas tersebut, ulama dituntut 
untuk aktif dalam mengembangkan wawasan masyarakat mengenai 
ajaran agama Islam untuk menyelesaikan problem-problem yang 
terus ada dikehidupan masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas telah 
memberikan Batasan tentang pemuka Agama, Hal tersebut merupakan 
tugas bagi seseorang yang ingin dikatakan sebagai pemuka agama 
dimasyarakat (ulama, kiai, ustadz). Dan apabila seseorang tidak 
menjalankan sebagaimana yang telah di jelaskan diatas maka seseorang 
tidak layak dikatakan sebagai tokoh agama atau pemuka agama. 
25 
 
c. Tanggung jawab Tokoh Agama 
Tokoh agama adalah mereka yang memiliki ilmu pengetahuan 
yang luas tentang ilmu agama. Tokoh agama dalam menanamkan nilai-
nilai ajaran agama islam dengan cara menanamkan atau meberikan 
pengetahuan agama islam kepada umat islam pada umumnya agar 
memiliki dan memahami tentang isi ajaran agama islam dan tentang 
apa yang terkandung di dalam ajaran Agama Islam dan as- sunah. 
Tokoh Agama memiliki kedudukan dan peranan penting dalam 
melaksanakan amar ma’ruf nahii mungkar serta sedikit banyak ikut 
menyertakan kebijakan-kebijakan yang ada di masyarakat. Mereka 
merupakan uswatun khasanah yang di jadikan sebagai panutan dan 
pemimpin umat. Sehingga dalam posisi yang strategis inilah secara 
idealnya para tokohagama dapat melaksanakan fungsinya sebagaimana 
seharusnya sebagai pelaku dakwah yang senantiasa menegakkan amar 
ma’ruf nahii mungkar di tengah-tengah umat. (Tarb Tabir 
Mu’in,1996:3) 
Etinur (2017:17) berpendapat bahwasanya tokoh agama 
memiliki tanggung jawab kepada masyarakat. Tanggung jawab 
tersebut di antaranya adalah: 
1) Tokoh agama sebagai pembimbing, panutan, sebagai pengarah 
umat, kejalan yang benar-benar sesuai yang di syariatkan dalam 
agama Islam. 
2) Tokoh agama sebagai contoh teladan umat Islam disekitar dalam 
hal pengamalan ajaran Agama Islam. 
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3) Tokoh Agama sebagai pengawas perilaku umat Islam di 
masyarakat. 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwasanya 
tanggung jawab tokoh agama adalah berperan penting dalam amar 
ma’ruf nahi mungkar dalam memberikan kebijakan-kebijakan di 
masyarakat  
1) Tokoh Agama Berperan penting dalam amar ma’ruf nahi mungka, 
sebgai panutan pemimpin umat serta sebagai pengawas perilaku 
umat Islam dalam meberikan kebijakan-kebijakan yang ada dalam 
masyarakat. 
2. Pengetahuan Agama Islam 
a. Pengertian Pengetahuan Agama islam 
Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil 
seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, 
hidung, telinga dan sebagainya. (Notoatmojo, 2010:27).  
Menurut Hamdani (2011:26) pengetahuan merupakan hasil 
tahu manusia terhadap sesuatu, perbuatan manusia untuk memahami 
suatu objek yang dihadapinya, atau hasil usaha manusia untuk 
memahami suatu objek. Sedangkan menurut Surajiyo (2010:26) 
pengetahuan merupakan suatu istilah yang di pergunakan untuk 
menuturkan apabila seseorang mengenal tentang sesuatu. Suatu hal 
yang menjadi pengetahuanya adalah selalu berdiri atas unsur yang 
mengetahui dan yang diketahui serta kesadaran mengenai hal yang 
ingin diketahuinya itu. 
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Agama merupakan peraturan yang dijadikan oleh seseorang 
sebagai pedoman hidup sehingga dalam menjalani kehidupan ini 
manusia tidak mendasarkan pada selera masing-masing. Agama adalah 
suatu aturan hidup yang akan memberikan petunjuk kepada manusia 
sehingga dapat menjalani kehidan dengan baik, teratur, aman dan tidak 
terjadi kekacauan yang berujung pada tindakan anarkis. 
Islam merupakan Agama Allah yang di wahyukan kepada 
Rosulnya guna diajarkan kepada manusia. Agama merupakan rohmat, 
hidayat dan petunjuk bagi manusia yang berkelana dalam kehidupan 
duniawi. Islam adalah agama yang benar yang di wahyukan oleh Allah 
kepada Nabi Muhammad dan merupakan agama yang diridhoi Allah. 
Adapun secara epistemology Islam berasal dari baha sarab 
‘aslama, yuslimu, islaman atau salima yang artinya selamat, sejahtera, 
tidak cacat, tidak tercela. Dari kata salam juga terbentuk kata salmon 
dan salimun yang berarti damai, patuh dan menyerahkan diri. (Hasyim 
Hasanah, 2013:22) 
Sedangkan secara termologi Agama Islam adalah agama yang 
di turunkan Allah yang di sebut dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
berupa perintah-perintah dan larangan-larangan serta petunjuk-
petunjuk untuk perbaika manusia didunia dan di akhirat. (Rusli Alwie, 
2000:1-2) 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud pengetahuan Agama Islam adalah sesuatu yang di ketahui 
oleh manusia mengenai ajaran Agama Islam yang merupakan tuntunan 
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hidup dari Allah mlalui nabi Muhammad SAW yang mengandung 
ajaran-ajaran pokok Islam yang membawa keselamatan bagi umat baik 
di dunia maupun di akhirat. 
b. Cara Memperoleh Pengetahuan Agama Islam 
Abdurahman An Nahlawi (2004:47) menjelaskan pengetahuan 
Agama Islam dapat di peroleh melalui pelajaran yaitu: 
1) Pelajaran Al-Qur’an 
Tujuan dari pendidikan Al-Qu’an diantaranya adalah 
penyempurnaan membaca Al-Quran yang dilanjutkan dengan 
pemahaman dan aplikasi ajaran dalam kehidupan sehari-hari. Jika 
tujuan tersebut terwujud, pelajaran Al-Quran akan menjadi sarana 
utama dalam mewujudkan tujuan tertinggi dari pendidikan Agama 
Islam. 
2) Pelajaran Hadist 
Pelajaran Hadist di tujuakan agar umat Islam meneladani 
Rosulullah sehingga dapat menyempurnakan penghambaan Allah 
melalui pemahaman dan kebiasaan beliau dalam beribadah, 
bermuamalah, atau dalam berbagi pemecahan masalah hidup. 
3) Pelajaran Tauhid 
Tujuan pendidikan keimanan melalui pembelajaran tauhid 
adalah menambah keimanan umat Islam dengan ketaatan kepada 
Allah, pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an, dan perenungan ayat-ayat 
Allah di alam semesta ini. Landasan utama adalah pengetahuan dan 
pemahaman atas rukun iman. 
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4) Pelajaran Fiqh 
Dalam pembelajaran fiqih dikenal tentang konsepsi perilaku 
islami, baik secara indifidual maupun sosial. Kaidah fiqih 
tersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunah serta di dalamnya 
terangkum berbagai cara ibadah, perilaku, bermasyarakat sesuai 
cara yang di ridhoi Allah. 
5) Pelajaran Budaya Islam 
Pelajaran budaya Islam lebih ditekankan pada pengaruh budaya 
barat terhadap budaya Islam. tanamkan bahwa pengaruh budaya 
barat bertujuan untuk mengacaukan aqidah umat Islam dan 
menyelewengkan pemahaman terhadap konsep ketuhanan apabila 
budaya tersebut melanggar aturan-atuturan Islam. Lewat budaya 
Islam kita mampu mebuktikan penyelewengan yang dilakukan oleh 
kaum barat. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pengetahuan 
agama Islam dapat di peroleh dari keluarga, sekolah dan masyarakat 
melalui pelajaran tentang Al-Qur’an, Hadist, Tauhid, fiqih, dan 
kebudayaan Islam. sebab kelima hal tersebut merupakan pendidikan 
Agama Islam yang paling utama 
c. Unsur Pokok Agama Islam 
Pada dasarnya Islam memiliki berbagai unsur pokok yang 
saling berkaitan dan mendukung antara yang satu dengan yang lainya. 
Dalam hal Islam terdiri atas tiga unsur pokokyakni iman, Islam dan 
ikhsan. Ketiga hubungan tersebut diibaratkan layaknya pohon. Iman 
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merupakan akar pohon, Islam adalah batang pohon yang menopang 
daun dan batang sedangkan ihsan adalah buah yang dihasilkan dari 
pohon tersebut. (Abudin Natan, 2011:143) Ketiga penjelasan tersebut 
dapat di uraikan sebagaimana berikut ini: 
1) Iman 
Secara kebahasaan iman berarti membenarkan dengan hati, 
mengucapkan dengan lisan dan merealisasikan dengan perbuatan 
akan adanya Allah SWT melalui legitimasi rukun iman. Sedangkan 
menurut bahasa pengertian iman adalah membenarkan. Sedangkan 
menurut istilah syar’I iman disebut dengan meyakinkan dengan 
hatu, mengucap dengan lisan serta membuktikan dengan amal 
perbuatan. (Hasyim Hasanah, 2013:24) 
2) Islam 
Islam artinya adalah menyerahkan diri kepada Allah. Islam 
memiliki 5 tiang agama yang harus dilaksanakan yaitu syahadat, 
sholat, puasa, zakat dan haji.  Apabila iman dipandang sebagai roh 
mana Islam adalah jasmaninya, berarti dengan iman dan islam 
wujud agama telah utruh dan konkrit. Namun kualitas keimanan 
dan keislaman masih di tentukan oleh aspek ketiga yaitu ikhsan. 
3) Ihsan 
Ihsan merupakan pancaran dan buah pendalaman  dalam 
kehidupan beragama dan keimanan seseorang. (Mujahid Abdul 
Manaf, 2006:151).  Adapun secara harfiah ihsan dapat diartikan 
sebagai perbuatan kebaikan, amal atau derma, pemberian yang 
31 
 
tulus, perbuatan murah hati yang erat kaitanya dengan kehidupan 
sosial manusia. Dengan demikian Abuddin Nata (2011:150) 
menjelaskan bawasanya ihsan dapat diartikan melakukan berbagai 
amal kebaikan kemanusiaan yang didasarkan atas ibadah semata-
mata karena Allah SWT. 
Dari penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwasanya Islam memiliki tiga unsur pokok yaitu iman yang 
berarti membenarkan sebuah perkataan baik dalam lisan maupun di 
dalam hati, Islam yang berarti menyerahkan diri kepada Allah 
dalam bentuk peribadahan dan juga ihsan yang berarti amal 
kebaikan yang dilakukan oleh manusia berdasarkan atas ibadah 
yang semata-mata karena Allah. 
d. Ruang lingkup Agama Islam 
Secara umum ruang lingkup Agama Islam berkaitan dengan 
pola hubungan ketuhanan dan kemanusiaan yang di miliki oleh 
manusia. Dalam hal ini Namsa (19:2003) dalam bukunya menjelaskan 
bahawasanya pola hubungan manusia adalah sebagai berikut 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
Hubungan manusia dengan Allah merupakan hubungan yang 
menjadi preoritas utama dalam ajaran agama Islam, hubungan 
tersebut adalah berupa bentuk penghambaan dan kepatuhan 
terhadap segala ketentuan yang di tetapkan oleh Allah. Hubungan 
ini disebut dengan pengabdian atau ibadah. Pengabdian manusia 
bukan untuk kepentingan dan hajat Allah melainkan untuk 
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mengembalikan manusia kepada asal penciptaanya (fitrah). 
Adapun ruang lingkup pengajaranya adalah meliputi keimanan, 
keislaman, dan keiklasan termasuk membaca Al-Quran sebagai 
suatu unsur ketaatan kepada Allah SWT. 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
Hubungan manusia dengan manusia merupakan preoritas kedua 
dalam ajaran agama Islam. konsep ini memberikan landasan dan 
acuan bagi manusia untuk menjalin hubungan yang baik dengan 
manusia lainya sebagai wujud eksistensi kemanusiaan dan 
gambaran mengenai ajaran kemasyarakatan.  Selain hal itu 
hubungan sosial yang dibina umat manusia memberikan kerangka 
acuan dalam mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan hidup, rasa 
aman, nyaman, tentram dan bahagia. Adapun ruang lingkup dalam 
pengajaranya meliputi mengetahuan hak dan kewajiban antar 
sesame dalam kehidupan bermasyarakat. 
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
Agama Islam banyak mengajarkan manusia tentang penjagaan 
diri demi keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Setiap orang yang 
berakal sehat tentu memikirkan kebaikan dan kebahagian hidupnya. 
Ruang lingkup pengajarannya berkisar pada ketakwaan terhadap 
Allah SWT dan aklak kepada manusia dan alam serta nilai-nilai 
Islam bagi pribadi dan masyarakat. 
4) Hubungan manusia dengan makluk dan lingkunganya 
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Selain ketiga bubungan di atas, masih banyak makluk lain 
ciptaan Allah SWT, diantaranya yaitu binatang, tumbuhan, 
termasuk lingkungan dan alam sekitar. Ajaran Islam mengajarkan 
manusia mengenai bagaimana bersikap terhadap makluk lain, juga 
cara mengolah dan memanfaatkan lingkungan, alam untuk 
kepentingan manusia sesuai dengan ketentuan yang telah disebut 
dalam Al-Qur’an. (Namsa, 2000:23). Pada dasarnya manusia diberi 
wewenang untuk memanfaatkan alam, manusia juga diberi 
kewajiban untuk mengelola alam dan lingkungan dengan baik, 
menjaga, merawat dan bertanggung jawab terhadap ciptaan Allah. 
Manusia juga dibekali akal sebagai untuk menjadi khalifah di bumi 
namun tetap harus taat, patuh dan tunduk terhadap ketetapan Allah 
SWT. 
Dari pengetian diatas dapat disimpulkan bahwasanya ruang 
lingkup agama Islam terdapat empat macam diantaranya adalah 
hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan 
sesamanya, hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan 
manusia dengan lingkungan sekitar. 
e. Struktur Pokok Ajaran Agama Islam 
Tujuan agama Islam secara umum adalah membawa manusia 
kepada kehidupan yang baik, sejahtera lahir dan batin, sehingga 
memperoleh kedamaian dan ketentraman hidup di dunia dan di akhirat. 
Materi Agama Islam memiliki kesamaan dengan struktur pokok ajaran 
Islam itu sendiri yaitu aqidah, syariat, dan akhlak. Hal tersebut 
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menandakan bahwasanya Islam merupakan ajaran yang universal dan 
komprehensif. (Hayim Hasanah, 2013:53). 
Struktur maupun materi dari pada Agama Islam tersebut 
diantaranya adalah: 
1) Aqidah 
Menurut Idris al-Marbawi dalam Abuddin Natan 
(1994:29)aqidah berasal dari kata ‘aqoda-ya’qidu-aqidatan yang 
berarti meningkatkan, yang apabila di jama’kan dapat diartikan 
sebagai simpulan atau ikatan iman. Dari kata tersebut maka 
munculah kata I’tiqad yang berarti tashdiq atau kepercayaan. 
Menurut istilah aqidah dapat diartikan sebagai keyakinan hidup 
atau lebih khas lagi sebagai iman. Sesuai dengan makna ini maka 
yang di sebut aqidah adalah bidang keimanan orang Islam yang 
meliputi semua keyakinan yang harus di ikuti oleh orang 
muslim/mukmin. (Ahmad Hasan, 1984:7) 
Obyek materi pembahasan mengenai aqidah pada umumnya 
adalah arkan al-iman, yaitu: 
a) Iman kepada Allah, iman kepada Allah artinya meyakini 
dengan sepenuh hati bahwa Allah SWT itu ada. Keyakinan 
kepada Allah dapat di ucapkan melalui dua kalimat syahadat. 
Keimanan kepada Allah merupakan tolak ukur dari keimanan 
lainya. 
b) Iman kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada Malaikat 
Allah berarti percaya dan meyakini akan adanya makluk ghoib 
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yang diciptakan Allah yang ditugaskan khusus oleh Allah dan 
tidak pernah membantah keputusan Allah. Terdapat 10 malaikat 
yang wajib diimani oleh orang muslim yang dimana setiap 
malaikat tersebut memiliki tugasnya masing-masing yang 
diberikan oleh Allah. (Munir Sudarsono, 1992:24) 
c) Iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada kitab Allah 
diartikan sebagai mempercayai atau meyakini bahwa Allah 
benar-benar menurunkan kitab-kitabnya kepada Rosul-rosulnya 
agar kitabnya tersebut dapat dijadikan rambu atau pedoman 
bagi umat. (Ali Hamzah,2014:73). Allah menurunkan wahyu 
untuk nabi dan rosul yang kemudian wahyu tersebut sebagian 
di kumpulkan dalam kitab-kitab berupa Zabur, Taurot, Injil dan 
Al-Qur’an. dalam hal ini Al-Quran di gunakan sebagi 
penyempurna kitab-kitab lain yang sudah di turunkan leh Allah 
sebelumnya. (Fajar Shodiq, 2013:85) 
d) Iman kepada Rosul Allah, iman kepada Rosul Allah dapat 
diartikan sebagai percaya dan yakin bahwasanya Rosul Allah 
adalah seorang yang diutus Allah untuk menyampaikan ajaran 
illahiyah agama samawi yang berupa wahyu yang diterimanya 
kepada umatnya agar menjadi pedoman hidup bagi 
manusia.(Fajar Shodiq, 2013:89) Jumlah nabi dan rosul yang 
wajib di Imani dan diketahui oleh manusia berjumplah 
sebanyak 25. (Munir dan Sudarsono, 1992:27) 
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e) Iman kepada hari akhir, beriman kepada hari akhir adalah 
mempercayai bahwa suatu saat alam semesta ini akan hancur, 
dan aka nada khidupan yang lebih kekal daripada kehidupan di 
dunia yaitu kehidupan di akhirat. Kepercayaan kepada hari 
akhir termasuk ke dalam kepercayaan syam’iyyat  yang 
termasuk kepercayaan yang  hanya sekedar dalil yang ada di 
dalam Al-Quran dan As-Sunnah. (Fajar Shodiq, 2013:91) 
f) Iman Qodho dan Qodar, iman kepada Qodo dan Qodar artinya 
percaya dan yakin bahwa Allah SWT telah menentukan tentang 
segala sesuatu bagi makluknya. Qodho’ artinya ketentuan Allah 
sejak zaman azali tentang segala sesuatu yang berkenaan 
dengan makluknya yang seduai kehendaknya. Sedangngkan 
qodar adalah,perwujudan dari ketentuan (qodo’) terhadap 
sesuatu yang berkenaan.(Fajar Shodiq, 2013:94) 
2) Syariah 
Syaro’a-yasro’u-syar’an artinya membuat undang-undang. 
Menerangklan rute perjalanan, adat kebiasaan jalan raya. Syaro’a-
yasro’u-syuruu’an artinya masuk kedalam air, memulai pekerjaan, 
jalan ke air, layar kapal, dan tali panah. (Mahmud yunus, 
1989:195). Syariat juga berartti jalan yang lurus, jalan yang 
lempang, tidak berkelak kelok, jalan raya. Penggunaan kata syariah 
bermakna peraturan, adat kebiasaan, undang-undang, dan hukum. 
(Ahmad Wason Munawir, 1984:762) 
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Secara etimologis syariah berarti jalan menuju sumber air atau 
jalan yang di ikuti yakni jalan kearah sumber pokok bagi 
kehidupan. Orang-orang arab menerapkan istilah ini khususnya 
pada jalan setapak menuju pulung air yang tetap dan di beri tanda 
yang jelas terlihat oleh mata. (Ahmad Hasan, 1984:7).  
Sedangkan menurut istilah syariah merupakan aturan atau 
undang-undang yang di turunkan Allah untuk mengatur hubungan 
manusia dengan alam semesta atau dengan pengertian lain syariah 
adalah tata cara pengaturan tentang perilaku hidup manusia untuk 
mencapai keridhoan Allah. Sebagaimana yang di rumuskan dalam 
Al-Qur’an yang berbunyi: 
“Dan kami telah turunkan kepadamu Al-Qur’an dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang di turunkan 
sebelumnya (yaitu kitab-kitab yang diturunka sebelumnya) 
dan batu ujian terhadap kitab-kitab lain. Maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan jangan 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat 
diantara kamu. Kami berikan aturan dan jalan yang tenang. 
Sekiranya Allah menghendakoi niscahya kamu dijadikan-Nya 
satu umat saja,tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberia-Nya kepada kamu, maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah lah kembali kamu 
semuanya, lalu diberikanya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu.” (Q.SAl-Maidah:58) 
 
Sesuai dengan penjelasan di atas maka syariah mencangkup 
seluruh aspek kehidupan manusia sebagai individu, masyarakat dan 
sebagai subjek alam semesta.  
Dalam hal ini Habanakah (2000:550) juga menjelaskan 
bahwasanya ruang lingkup syariah terdapat empat macam.yaitu: 
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a) Ibadah, yaitu beberapa peraturan yang yang mengatur 
bubungan vertikal  (hablum minallah) yang terdiri dari syahadat 
sholat zakat puasa haji bagi yang mampu. Thoharoh (mandi, 
wudlu, tayamum), Qurban, Shodaqoh dan lain sebagainya. 
b) Muamalah yaitu suatu peraturan yang mengatur seseorang 
dengan yang lainya dalam hal tukar menukar harta (jual beli dan 
yang searti), di antaranya yaitu perdagangan, simpan pinjam, 
sewa menyewa, penemuan, warisan, wasiat, nafkah dan lain 
seagainya. 
c) Munakahat, yaitu peraturan masalah hubungan keluarga seperti 
meminang, pernikahan, mas kawin, pemeliharaan anak, 
perceraian, berbela sungkawa dan lain-lain. 
d) Jinayat, yaitu peraturan yang menyangkut masalah pidana 
seperti qishas, dhiyat, kifarat, pembunuhan, perzinaan, 
narkoba, murtad, khianat dalam berjuang, kesaksian dan lain 
sebagainya. 
e) Siyasah, yaitu masalah politik yang intinya adalah amar ma’ruf 
nahi munkar. Misalnya persaudaraan (ukhuwah), keadilan 
(‘adalah), tolong menolong (ta’awun), toleransi (tasamuh), 
persamaan (musyawaroh), kepemimpinan (dzi’mah), dan lain 
sebagainya.  
3) Akhlak 
Menurut Al-Ghozali dalam Al-Hamzah (2014:140) adalah 
suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul 
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perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan 
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 
Akhlaq merupakan budi pekerti, watak dan kesusilaan yang 
berdasarkan nilai aturan norma kelompok masyarakat. akhlaq juga 
dapat diartikan sebagai suatu sikap dan perilaku yang tertanam 
dalam batin yang dari padanya timbul perbuatan atau perilaku. 
Karena akhlaq merupakan salah satu gambaran batiniyah yang 
digambarkan dalam watak, sikap dan perilaku, maka gambaran ini 
sangatlah abstrak dan bersikap pribadi. (Ali Hamzah, 2014: 14). 
Secara garis besar akhlaq dibagi menjadi dua yaitu akhlaq 
kepada Allah dan makhluk ciptaan allah. Sedangkan Ali Hamzah 
(2014:142) menegaskan bahwa menurut objek atau sasarnya 
terdapat akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap manusia dan 
akhlak terhadap lingkungan. 
Adapun ruang lingkup dari akhlak menurut Hamzah Ya’kub 
(1993:138) adalah sebagai berikut: 
a) Akhlak terhadap Allah SWT 
Muhamad Alim (2011:152) mengartikan aklak terhadap Allah 
adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan atau di 
laksanakan oleh manusia sebagai makluk Allah. Dengan kata 
lain Aklaq terhadap Allah merupakan cerminan perbuatan yang 
dilakukan oleh manusia kepada Tuhanya. Titik tolak kepada 
Allah adalah dengan pengakuan dan kesadaran bahwa tidak ada 
tuhan kecuali Allah. 
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Haya binti Mubarok Al-Barik (1998:120) mengunggkapkan 
salah satu bentuk aklaq kepada a]Allah yaitu, mengabdi kepada 
Allah, tunduk dan patuh kepada ketentuan Allah, bersyukur atas 
semua nikmat yang diberikan Allah, iklas dan ridho menerima 
semua keputusan Allah setelah berusaha dan bertawakal, penuh 
pengharapan terhadap janji dan pertolongan Allah setelah 
bermujahadah, takut dengan tunduk dan patuh bila tidak dapat 
melaksanakan perintah Allah, berdoa memohon pertolongan 
Allah, cinta dan penuh harap kepada Allah, takut kehilangan 
Rahmat Allah. 
b) Akhlak terhadap diri sendiri 
Sudarmo Sobron, dkk (2015:118-120) menyampaikan bahwa 
aklaq terhadap diri sendiri adalah pemenuhan kebuatuhan 
manusia terhadap dirinya baik yang menyangkut jasmani 
maupun rohani. Menurut Hamzah Ya’kub (1993:138) setiap 
manusia mempunyai kewajiban moral/akhlaq terhadap dirinya 
sendiri diantaranya adalah berupa memelihara kesucian diri 
baik jasmani dan rohani, memelihara kerapihan diri, berperilaku 
tenang dan tidak terburu-buru, menambah ilmu pengetahuan. 
Sedangkan menurut Haya binti Mubarok al-Barik (198:124) 
menjelaskan bahwa akhlaq setiap muslim terhadap dirinya 
sendiri adalah dengan meninggalkan perbuatan yang merusak 
jasmani dan rohani,memelihara tubuh dengan sifat-sifat terpuji, 
menjauhi semua sifat tercela.  
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c) Akhlak terhadap manusia 
Dalam hal ini akhlak terhadap manusia dapat dikelompokan 
menjadi enam macam yaitu yang pertama akhlak terhadap nabi 
dan rosul, akhlak terhadap nabi dan rosul dapat diwujudkan 
dengan melaksanakan segala bentuk apa yang di perintah dan 
meninggalkan apa yang di larangnya, mengikuti sunah-
sunahnya dan menjadikan Rosul idola serta suri tauladan dalam 
kehidupan. Dua yaitu aklak terhadap orang tua, bentuk akhlak 
terhadap orang tua adalah taat terhadap apa yang di 
perintahkanya dan meninggalkan larangan selama tidak 
melanggar aturan agama, menghormati dan bertutur kata yang 
lembut serta merendahkan diri, memberi penghidupan dan 
mengobati orang tua apabila sakit, menyoimak perkataan dan 
nasehat orang tua dengan penuh perhatian, tidak bermuka 
masam tatkala sedang berbicara dan selalu mendoakan kedua 
orang tua. Yang ketiga yaitu akhlak terhadap guru, guru 
merupakan orang tua lain dilingkungan keluarga, ketidak 
mampuan orang tua dalam beberapa hal salah satunya adalah 
dalam memberikan ilmu dapat di gantikan oleh seorang guru, 
oleh karena itu maka penghormatan yang di berikan kepada 
guru sebagaimana penghormatan yang di berikan kepada kedua 
orang tua. Yang keempat akhlak terhadap tetangga, lingkungan 
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yang paling dekat adalah tetangga, maka di anjurkan untuk 
berbuat baik dengan tetangga, saling mengasihi, berbagi dan 
saling menghormati sehingga akan tercipta hubungan yang 
harmonis. Yang kelima adalah berupa akhlak terhadap family 
atau keluarga, keluarga merupakan seseorang yang memiliki 
hubungan darah dengan kita, adapun akhlak terhadap keluarga 
adalah dengan menyambung tali kekerabatan dan persaudaraan 
dengan baik yang dapat di wujudkan dengan saling 
bersilaturahmi dan berbuat beik secara moral maupun material. 
Yang keenam adalah aklak terhadap masyarakat, berakhlak 
kepada masyarakat dapat dilakukan dengan cara 
mempertahankan persaudaraan, saling tolong menolong, 
bersikap adil pemurah,penyantun, pemaaf, menepati janji, 
bermusyawarah. 
d) Akhlak terhadap Alam Semesta 
Muhamad Alim (2011:15) mengungkapkan bahwasanya yang 
dimaksud dengan alam semesta adalah berupa manusia, 
binatang, tumbuhan, maupun benda-benda yang tidak bernyawa 
yang di ciptakan oleh Allah. Manusia tidak akan bisa lepas dari 
alam sekitar karena dimanapun ruang gerak manusia pasti 
berinteraksi dengan alam sekita. Salah satu bentuk berupa 
akhlak kepada alam (lingkungan)  yaitu memelihara ciptaan 
Allah, memanfaatkan alam dengan benar, memakmurkan alam. 
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Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwasanya pokok 
ajaran agama islam ada tiga yang pertama iman atau aqidah yaitu 
keyakinan atau percaya, yang kedua syariah yaitu suatu tatacara 
undang-undang atau peraturan hidup manusia untuk mencapai 
keridhoan Allah SWT, yang ketiga kondisi mental, hati, batin 
seseorang yang mempengaruhi perbuatan dan perilaku lahiriyah. Jika 
kondisi batin baik maka akan teraktualisasikan menjadi akhlak 
mahmudah , jika kondisi mental  buruk maka akan teraktualisasikan 
menjadi akhlak yang mazmumah. 
3. Masyarakat 
a. Pengertian Masyarakat 
Menurut Bahasa kata “masyarakat” berasal dari Bahasa Arab 
yaitu “musyrak” yang berarti hubungan atau interaksi. Sehigga definisi 
masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup bersama-sama 
disuatu tempat dan saling berinteraksi dalam komunitas yang teratur. 
Suatu mayarakat yang terbentuk karena setiap manusia 
menggunakan perasaan, pikiran, dan hasratnya untuk beraksi terhadap 
lingkungannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa manusia adalah 
makhluk sosial yang secara kodratnya membutuhkan orang lain. 
Ada beberapa pengertian menurut para ahli: 
1) Paul B. Harton 
Masyarakat adalah sekumpulan masyarakat yang relative mandiri, 
hidup bersama dalam waktu cukup lama, mendiami suatu wilayah 
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tertentu, memiliki suatu kebudayaan yang sama dan melakukan 
sebagian besar kegiatan dalam berkelompok. 
 
2) Ralp Linton 
Masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup dan 
bekerjasama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri 
mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan social 
dengan batas-batas yang dirumuskan secara jelas. 
3) John J. Macionis 
Masyarakat adalah orang-orang yang berinteraksi dalam suatu 
wilayah tertentu dan memiliki budaya bersama. 
4) Soerjono Soekanto 
Masyarakat adalah proses terjadinya suatu interaksi social, interaksi 
social tidak akan mungkin terjadi apabila tidah memenuhi dua 
syarat yaitu interaksi social dan komunikasi. 
5) Selo Sumarjan 
Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama dan 
menghasilkan suatu kebudayaan.  ( www.maxmanroe.com  di akses 
pada juni 2019) 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
adalah sekumpulan manusia yang relatif mandiri yang hidup 
bekerjasama dan berinteraksi social antara satu dengan yang lainnya, 
hidup bersama dan menghasilkan suatu kebudayaan. 
b. Ciri-ciri Masyarakat 
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Imam Abqori menuliskan dalam web nya bahwasanya masyarakat 
memiliki beberapa ciri. Adapun ciri-ciri dari masyarakat adalah sebagai 
berikut: 
1) Berada di wilayah tertentu 
Masyarakat mendiami suatu wilayah tertentu secara bersama-
sama dan memiliki suatu sistem untuk mengatur hubungan antar 
individu. 
2) Hidup secara berkelompok 
Manusai adalah makluk sosial dan akan saling membentuk 
kelompok untuk mencapai kebutuhan bersama. Kelompok manusia 
akan semakin besar dan berubah menjadi suatu masyarakat yang 
saling tergantung satu sam lain. 
3) Terdapat suatu kebudayaan 
Kebudayaan akan tercipta apabila dengan adanya masyarakat. 
Oleh karena itu,sekelompok manusia yang telah hidup bersama 
dalam waktu tertentu akan melahirkan suatu kebudayaan yang 
selalu mengalami penyesuaian dan turun temurun. 
4) Terjadi perubahan 
Seiring berjalanya waktu masyarakat akan selaku mengalami 
perubahan karena pada dasarnya masyarakat memiliki sifat 
dinamis. Perubahan yang ada dimasyarakat akan disesuaikan 
dengan kebudayaan yang telah ada. 
5) Terdapat interaksi sosial 
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Interaksi sosial akan selalu terjadi dalam masyarakat. Interaksi 
ini akan terjadi apabila antar individu saling bertemu antara satu 
dengan yang lainnya. 
6) Terdapat pemimpin 
Turan norma dibutuhkan dalam suatu masyarakat agar 
kehidupan harmonis dapat terwujud. Untuk itu maka dibutuhkan 
pemimpin untuk menindaklanjuti hal-hal yang telah disepakati 
sehingga dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
7) Terdapat stratafikasi sosial 
Didalam masyarakat akan terbentuk golongan tertentu, baik 
berdasarkan tugas dan tanggungjawab maupun religiusnya. Dalam 
hal ini stratafikasi dilakukan dengan menempatkan individu pada 
posisi tertentu sesuai dengan kemampuannya. 
(www.maxmanroe.com diakses pada juni 2019) 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Wahyu Bhakti Nugroho (2018) 
 Kajian penelitian terdahulu yang relevan ke 1 adalah penelitian yang 
diteliti oleh Wahyu Bhakti Nugroho mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan IAIN Surakarta dengan judul 
“pelaksanaan pendidikan agama Islam di balai pemasyarakatan kelas ii 
Surakarta tahun 2017” 
 Masalah yang diteliti oleh Wahyu Bhakti Nugroho (2018) adalah 
mengenai balai kemasyarakatan yang tidak hanya di gunakan sebagai 
tempat pelaksanaan hukuman akan tetapi juga digunakan sebagai tempat 
47 
 
bimbingan mengenai pendidikan Agama Islam. Tujuan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyu Bhakti Nugroho (2018) adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di Balai Desa Pemasyarakatan Kelas 
II Surakarta. 
 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Bhakti Nugroho 
(2018) bawasanya pelaksanaan pendidikan agama Islam Klas II Surakarta 
meliputi   kegiatan rutin dan kegiatan khusus. Kegiatan rutin diantaranya 
adalah berupa TPA, Baca Qur’an, Tausiyah dan Sholat berjamaah, adapun 
kegiatan khusus berupa pesantren kilat, sholat idul adha, sholat idul fitri 
dan penyembelihan hewan Qurban. Pelaksaan pendidikan agama islam di 
Balai desa Klass II dilakukan dengan metode keteladanan, Tanya jawab, 
ceramah, pemberian ganjaran, kisah, sorogan dan gambaran. 
 Relevansi penelitian yang dilakukan Wahyu Bhakti Nugroho (2018) 
dengan peneliti sendiri adalah berupa kedua peneliti sama-sama meneliti 
tentang pengetahuan-pengetahuan yang ada dalam Agama Islam. Adapun 
perbedaanya yaitu, dalam penelitian ini, peneliti membahas mengenai 
upaya tokoh agama di desa untuk meningkatkan pengetahuan agama islam 
masyarakat, sedangkan Wahyu Bhakti Nugroho (2018) membahas 
mengenai pelaksanaan keagamaan yang ada di balai desa. 
 
 
2. Supartini (2018) 
 Kajian penelitian terdahulu yang relevan ke 2 adalah penelitian yang 
diteliti oleh Supartini (2018)  mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
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Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan IAIN Ponorogo dengan judul “Peran 
Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Sikap Keberagamaan Masyarakat Di 
Dusun Pucung Desa Sendang Ngrayun Ponorogo” 
 Masalah yang diteliti oleh Wahyu Bhakti Supartini (2018) adalah 
berupa adanya keberhasilan yang dilakukan oleh tokoh agama di desa 
Pucung dalam membina sikap keberagamaan. Hal tersebut pada dasarnya 
dipengaruhi oleh kemampuan atau gaya dari tokoh agama dalam 
menggunakan kewenanganya sebagai pemimpin agama. Tujuan dari 
penelitian yang dilakukan oleh Supartini (2018)   adalah untuk mengetahui 
peran tokoh agama dalam menumbuhkan sikap keberagamaan serta 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat tokoh agama dalam 
menumbuhkah sikap keberagamaan Dusun Pucung. 
  
 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Supartini (2018)   adalah 
berupa adanya peran/ fungsi tokoh agama di masyarakat sebagai 
informative, edukatif, konsultatif dan advokatif. Adapun faktor pendukung 
dan penghambat dalam menumbuhkan sikap keberagamaan di masyarakat 
adalah berupa keadaan masyarakat yang masih terlalu awam dan memiliki 
gotong royong yang besar sehingga menumbuhkan rasa ingin tau terhadap 
keagamaan. 
 Relevansi penelitian yang dilakukan Supartini (2018)  dengan peneliti 
sendiri adalah berupa kedua peneliti sama-sama meneliti tentang 
keberadaan tokoh agama di masayarakat dalam meningkatkan pengetahuan 
agama Islam. Adapun perbedaanya yaitu, dalam penelitian ini, peneliti 
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hanya membahas mengenai upaya tokoh agama di desa untuk 
meningkatkan pengetahuan agama Islam masyarakat, sehingga menjadikan 
masyarakat yang berpengetahuan luas mengenai agama Islam dan 
berperilaku sesui norma-norma yang ada.. sedangkan Supartini (2018)  
membahas mengenai peran yang dilakukan untuk menumbuhkan sikap 
keberagamaan masyarakat 
3. Ery Nur Inah (2017) 
 Kajian penelitian terdahulu yang relevan ke 3 adalah penelitian yang 
diteliti oleh Ery Nur Inah (2017) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Keguruan IAIN Kendari dengan judul 
“Peranan Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Pengamalan Ajaran Agama 
Islam Pada Masyarakat Kuli Bangunan Di Kel.Alolama , Kec.Mandongan, 
Kota Kendari. 
 Masalah yang diteliti oleh Wahyu Bhakti Ery Nur Inah (2017) adalah 
berupa pengamalan ajaran agama islam pada masyarakat kuli bangunan di 
Kel.Alolama masih kurang. Hal tersebut di sebabkan oleh rendahnya 
pengetahuan masyarakat mengenai agama islam, terlalu lama bekerja dan 
kurangnya sarana perinbadahan bagi masyarakat. tujuan dari penelitian 
yang dilakukan oleh Ery Nur Inah (2017) adalah untuk mengetahui peranan 
tokoh agama dalam meningkatkan pengamalan ajaran agama islam pada 
masyarakat kuli bangunan.  
 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ery Nur Inah (2017) adalah 
berupa adanya kegiatan yang diadakan oleh tokoh agama guna 
meningkatkan pengamalan ajaran agama islam masyarakat kuli bangunan. 
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Kegiatan-kegiatan tersebut adalah berupa kegiatan ta’lim, penyulihan 
islam, memberikan motivasi, mengaktifkan remaja masjid serta 
mengadakan TPQ/TPA. 
 Relevansi penelitian yang dilakukan Ery Nur Inah (2017)  dengan 
penelitian yang akan di lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 
keberadaan tokoh agama di masayarakat dalam meningkatkan pengetahuan 
agama islam. Adapun perbedaanya yaitu, dalam penelitian ini, peneliti 
hanya membahas mengenai upaya tokoh agama di desa untuk 
meningkatkan pengetahuan agama islam pada semua golongan 
masyarakat.  adapun penelitian yang dilakukan oleh Ery Nur Inah (2017) 
adalah mengenai peranan tokoh agama untuk masyarakat dalam ruang 
lingkup masyarakat yang memiliki mata pencaharian sebagai kuli 
bangunan. 
C. Kerangka Berfikir 
 Masyarakat merupakan suatu kelompok yang memiliki kehidupan, norma-
norma, adat istiadat, yang menjadi dasar kehidupan maereka yang pada 
akhirnya dapat membentuk manusia yang memiliki ciri-ciri kehidupan yang 
khas. (Arifin Noor, 1997:85) dalam sebuah masyarakat pada dasarnya terdapat 
tokoh agama yang diteladani dan memiliki kharismatik sehingga di jadikan 
panutan oleh masyarakat tersebut. Selain sebagai panutan, tokoh agama juga 
berpengaruh besar terhadap pengetahuan agama islam di masyarakat. 
sebagaimana yang terjadi di masyarakat Desa Kedunggobyak Sobokerto 
Ngemplak Boyolali yang di mana tokoh agama di sana mampu menjadikan 
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masyarakat yang mulanya kerdil terhadap pengetahuan agama islam menjadi 
masyarakat yang berpengetahuan agama islam.  
 Kurangnya pengetahuan agama islam yang ada di masyarakat 
Kedunggobyak yang di sebabkan oleh kebanyakan masyarakat yang hanya 
menempuh jenjang sampai SD/SMA disamping hal tersebut juga disebabkan 
oleh perkembangan zaman yang pada akhirnya membuat masyarakat lebih 
mementingkan kehidupan duniawi daripada kehidupan akhirat. Tidak hanya 
itu, hilangnya atau berkurangnya ulama yang ada di kedunggobyak yang di 
sebabkan oleh faktor perpindahan penduduk dan juga faktor kematian, 
membuat masyarakat sulit untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Dengan 
adanya hal-hal tersebut maka tokoh agama yang di pimpin oleh Ustadz 
Suwarto mengadakan kegiatan yang diuapayakn untuk meningkatkan 
pengetahuan agama Islam di masyarakat seperti kajian rutin akhad sore, 
yasinan, kajian kitab kuning dan lain sebaginya. Kegiatan-kegiatan yang di 
adakan oleh Tokoh Agama di masyarakat tersebut mendapat respon baik dari 
masyarakat, pasalnya sebagian besar masyarakat di Dusun Kedunggobyak 
turut serta mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Tokoh Agama di 
masyarakat tersebut meskipun tidak semua kegiatan yang mereka ikuti. 
 Upaya-upaya yang berupa kegiatan-kegiatan tersebut diadakan karena pada 
dasarnya masayarkat kedunggobyak dulunya merupakan masyarakat yang 
berpengetahuan luas mengenai ajaran agama Islam, akan tetapi banyaknya 
ulama yang meninggal dunia dan merosotnya pendidikan yang ada didesa 
kedunggobyak serta keadaan masyarakat yang lebih mementingkan duniawi 
karena mengikuti perkembangan zaman membuat masyarakat semakin jauh 
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dalam berpengetahuan agama Islam. Sehingga tokoh agama yang menjadi 
pengganti dari ulama sebelumnya mengadakan kegiatan guna meningkatkan 
pengetahuan agama islam masyarakat. Dengan diadakanya kegiatan-kegiatan 
tersebut masyarakat dapat kembali menjadi masyarakat yang berpengetahuan 
seperti sedia kala atau lebih. Sehingga adanya masyarakat yang 
berpengetahuan baik terhadap agama islam lambat laun juga meningkatkan 
kegiatan ibadah yang di lakukan oleh masyarakat.V 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian (suharsimi, 2006:160). Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa data temuan yang didapat oleh 
peneliti dilapangan. Artinya peneliti hanya mendeskripsikan atau 
menggambarkan hasil pengamatan, wawancara dan proses dari yang dilihat 
dan di dengar. Jadi peneliti tidak boleh mengemukakan pendapatnya, 
mengubah ungkapan asli subjek yang diteliti (Nusa Putra 2013:111). 
Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang mengfokuskan 
perhatian dengan beragam metode yang mencangkup pendekatan interpretif 
dan naturalistic terhadap subjek kajian . hal tersebut dapat dipahami bawasanya 
penelitian kualitatif mempelajari benda-benda yang dalam kontek alaminya, 
dan berupaya untuk memahami serta menafsirkan fenomena yang dilihat dari 
sisi makna yang dilekatkan penelitin kepadanya (Nusa Puta 2013:62). 
Metode Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi, analisis data bersifat induktif, serta hasil dari penelitian kualitatif 
lebih mengutamakan makna daripada generalisasi. Selain itu obyek dalam 
penelitian kualitatif merupakan obyek yang alamiah atau natural setting 
sehingga sering disebut sebagai metode yang naturalistic (Sugiono 2016:2)  
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Dari kajian berdasarkan definisi-devinisi tersebut dapat disimpulkan 
bawasanya penelitian kualitatif merupakan  penelitian yang mempelajari 
benda-benda pada konteks alaminya yang berdasarkan pada data deskriptif 
berupa kata-kata yang tertulis atau perkataan dan perilaku orang-orang yang 
dapat diamati. 
Dalam penelitian tersebut digunakan metode penelitian kualitatif 
karena dengan penelitian kualitatif peneliti dapat berkomunikasi secara 
langsung dengan subjek dan informan. Sehingga realitas yang terjadi dapat 
diungkapkan oleh peneliti secara jelas dan benar dengan bantuan data-data 
yang ada. 
Berdasarkan devinisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian yang bersifat menggambarkan, 
menjelaskan serta memaparkan sebuah data dari hasil penelitian tanpa 
dilakukan perhitungan statistic. Penelitian ini peneliti akan menjelaskan dan 
menggambarkan bagaimana peran tokoh agama dalam meningkatkan 
pengetahuan agama islam di desa Kedunggobyak Boyolali. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di Desa Kedunggobyak RT 02 RW 08 
Boyolali. Alasan dipilihnya tempat penelitian tersebut adalah karena Desa 
Kedunggobyak memiliki lebih banyak kegiatan keagamaan dibandingkan 
dengan desa-desa sekitarnya. 
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2. Waktu pelaksanaan 
Penelitian dengan Upay Tokoh Agama dalam Meningkatkan 
Pengetahuan Aga,ma Islam di Desa Kedunggobyak RT 02 RW 08 
Ngemplak, Sobokerto Boyolali Tahun 2019 dilaksanakan pada bulan April  
sampai dengan Okt 2019. 
No Tahap 
Penelitian 
Apr 
2019 
Mei 
2019 
Jun 
2019 
Jul 
2019 
Ags 
2019 
Spt 
2019 
Okt 
2019 
1 Pengajuan Judul v       
2 Observasi Awal  v      
3 Penyusunan 
Proposal 
 v v v v   
4 Penyusunan 
Laporan 
     v v 
 
C. Subjek Dan Informasi 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti 
yaitu berupa pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (aifudin, 
2001:117) subjek dalam penelitian ini adalah Tokoh Agama Islam di dusun 
Kedunggobyak. 
2. Informan penelitian 
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Informan adalah jenis sumber data yang berupa manusia yang memiliki 
informasi serta yang memberikan tanggapan pada apa yang diminta atau 
ditentukan oleh penelitinya. Selain hal itu narasumber bukan sekedar 
memberikan tanggapan pada yang diminta peneliti, tetapi ia bisa memilih 
arah dan selera dalam menyajikan informasi yang ia miliki (H.B Sutopo 
2002:50). Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat dusun 
Kedunggobyak baik dari kalangan anak-anak, remaja sampai orang 
dewasa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data-data, menghimpun,mengambil, atau menjaring data 
penelitian (Suwartono, 2014:41). Menurut iskandar Indranata (2018:111) 
bahwa pada penelitian kualitatif terdapat beberapa metode anatar lain metode 
angket (wawancara), pengamatan (observasi), dokumentasi dan lain 
sebagainya. 
Dengan memperhatikan sumber data penelitian serta mempertimbangkan 
tentang kelengkapan kekongkritan dan kelengkapan data. Maka dalam 
penelitian ini akan digunakan metode pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
 
1. Observasi 
Sebgai metode ilmiah observasi bisa di artikan sebagai pengamatan 
atau pencatatn dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki 
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(sutrisno, 200:136) adapun obserfasi ilmiah adalah perhatian berfokus pada 
gejala, kejadian atausesuatu dengan maksud, menafsirkanya, menentukan 
faktor-faktor penyebabnya dan menemukan kaidah-kaidah yang 
mengaturnya (Emzir, 2012: 37-38) 
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti dapat melakukan observasi 
dengan model partisipan dan non partisipan.  Adapun dalam penelitian ini 
digunakan model observasi partisipan. observasi partisipan adalah 
observasi yang dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagai anggota yang 
berperan serta dalam kehidupan masyarakat topic penelitian. Dalam hal ini 
biasanya peneliti tinggal dan hidup bersama masyarakat dan ikut terlibat 
dalam sebuah aktifitas dan perasaan mereka. dalam hal ini peneliti juga 
memaikan dua peran yaitu yang pertama sebagai anggota peserta dalam 
kehidupan masyarakat yang kedua yaitu sebagai peneliti yang 
megumpulkan data tentang perilaku masyarakat dan perilaku indifidu serta 
kegiatan yang ada dalam wilayah yang di teliti (Emzir, 2012: 38) 
Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki. Metode observasi merupakan alat yang langsung untuk 
mencapai macam-macam gejala dan dapat mencatat secara serempak 
tejadinya suatu gejala tesebut (Cholid Narbuko dan Abu Achmad 2016:70). 
Bedasarkan cara pendekatanya observasi dapat dilksanakan dengan cara 
langsung maupun tidak langsung. Observasi secara langsung adalah 
pengamatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau 
berlangsungnya peristiwa, sedangkan observasi tidak langsung adalah 
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pengamatan yang dilakukan tidak pada berlangsungnya peristiwa yang 
diselidiki maupun diteliti  seperti melihat foto, catatan maupun yang 
lainya(Moh.Pabundu Tika 2006:58). 
Dalam penelitian ini penggunaan metode observasi bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana upaya tokoh agama dalam meningkatkan 
pengetahuan agama islam di desa Kedunggobyak. Observasi yang 
dilakukan adalah berupa mengikuti serta mengamati kegiatan kajian rutin 
akhad sore, yasinan, kajian kitab dan lain sebagainya. 
2. Wawancara 
Menurut Sutrisno (2000: 193) interview atau wawancara dapat di 
artikan dengan suatu metode pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab 
dengan sepihak yang di kerjakan dengan sistematis dan berlandasan kepada 
tujuan peyelidikan. Sedangkan menurut Sugiono (2016: 72) wawancara 
adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui Tanya jawab sehingga daapat dikontraksi makna dalam topic 
tertentu. Metode wawancara merupakan metode dilakukan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan study pendahuluan  
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Tujuan utama dilakukan 
wawancara adalah untuk menyajikan suatu konteks mengenai para pribadi, 
peristiwa, aktifitas, organisasi, perasaa, motivasi, tanggapan, tanggapan 
dan bentuk keterlibatan, dan sebagainya untuk merekonstruksi beragam hal 
seperti itu sebagai bagian dari pengalaman masa lampau, atau 
59 
 
memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan harapan yang bisa terjadi 
dimasa yang akan datang( Sutopo 2002:58). 
Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 
bebas terpimpin, hal tersebut dikarenakan sekalipun wawancara dilakukan 
secara bebas akan tetapi sudah dibatasi oleh pertanyaan yang sudah 
disiapkan sebelomnya. Wawancara ini di tujukan kepada tokoh agama 
islam di masyarakat dan juga anggota masyarakat dusun Kedunggobyak. 
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 
informasi tentang upaya tokoh agama dalam meningkatkan pengetahuan 
agama islam di desa kedunggobyak yang meliputi kegiatan kajian rutin 
akhad sore, yasinan, kajian kitab dan lain sebagainya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang 
sejumplah besar data dan fakta tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Data tesebut dapat diperoleh dari surat, catatan harian, arsip 
foto, hasil rapat, cendera mata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data-data 
tersebut mempunyai sifat utama tak terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga bisa dipakai untuk menggali infotmasi yang terjadi dimasa silam 
(Wiratna Sujarweni 2014:33). 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan gambar, dan karya-karya monumental dari 
seseorang. Srudy dokumen digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitia kualitatif (Sugiono 
2016:82). 
60 
 
Metode dokumentasi di gunakan untuk mengetahui upaya tokoh 
agama islam dalam meningkatkan pengetahuan agama islam masyarakat . 
dokumentasi yang di peroleh berupa data-data dan gambaran pada saat 
kegiatan kajian rutin akhad sore, yasinan, kajian kitab dan lain sebagainya. 
dengan metode ini di harapkan mempermudah peneliti dalam 
mendeskripsikan dan menganalisis data. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat penting yang harus dipenuhi dalam 
sebuah penelitian. Seorang pneliti melakukan pemeriksaan data guna 
memperoleh hasil penelitian yang memiliki derajad keabsahan data yang tinggi 
dalam penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini untuk memeriksa 
keabsahan data penulis menggunakan trianggulasi data yaitu,teknik 
pemeriksaan data yang memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Zuldafrial 
dan Muhammad Lahir 2012:95)  
Denzin dalam (Zuldafrial dan Muhammad Lahir,2012) membedakan 
empat macam trianggulasi sebagai teknik pemerikasaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik trianggulasi sumber berarti membandingkan dan 
mengecek kembali derajad kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Cara yang 
dilakukan dalam metode trianggulasi sumber adalah sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan hasil 
wawancara. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian denga 
apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Mebandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang . 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Mdjiaraharto dalam Wiratna Sujarweni (2014:34) analisis 
data adalah data sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikanya sehingga 
diperoleh suatu temuan  berdasarkan focus atau masalah yang ingin dijawab. 
Melalui serangkaian aktifitas tersebut data yang belum terkumpul kemudian 
dikumpulkan untuk dianalisis. Analisis merupakan bagian sangat penting 
dalam sebuah penelitian, analisis kualitatif tergolong kedalam analisis yang 
sangat sulit,hal tersebut dikarenakan tidak ada pedoman baku, tidak terproses 
secara linier, dan tidak ada aturan-aturan yang sistematik. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis interaktif 
dalam menganalisis data. Analisis data interaktif merupakan analisis data yang 
berlangsung secara bersama-sama dengan proses pengumpulan data. Menurut 
Miles (21994) dan Faisal (2003) dalam Wiratna Sujarweni (20014: 34-36) 
tahapan analisis data meliputi: 
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1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, menfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara 
dimana kesimpulan akhir dapat di gambarkan dan diverifikasikan (Emzir, 
2012:131). Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan 
lapangan dengan menentukan tema yang tepat dan menentukan batas 
pokok permasalahan secara berulang-ulang untuk menghindari kesalahan. 
2. Penyajian data 
Sajian data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan 
dan dibuat dalam bentuk matrik sehingga memudahkan peneliti untuk 
melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainya. 
3. Penyimpulan dan Vertifikasi 
Selanjutnya data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis 
akan disimpulkan sementara. Kesimpulanj yang diperoleh pada tahap awal 
biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap selanjutnya akan semakin tegas 
dan memiliki dasar yang kuat.kesimpulan sementara perlu divertivikasi.  
4. Kesimpulan akhir  
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 
diverifikasi. Kesimpulan final akan diperoleh setelah pengumpulan data 
selesai dilakukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Desa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat yang 
dianggap memiliki pengetahuan tentang sejarah desa, nama Sobokerto 
berasal dari kata “sobo” yang berarti mengembara, kan “kerto” yang 
artinya ketentraman dan kesejahteraan. Jika digabungkan nama sobokerto 
memiliki arti mengembara untuk mencari ketenttraman dan kesejahteraan, 
sedangkan awal mula bedirinya dusun kedunggubyak adalah dahulunya 
dusun kedunggobyak ini adalah sebuah kedung atau sumber air yang besar 
yang ramai didatangi masyarakat untuk di obyak-obyak baik untuk 
kegiatan mencuci, mencari ikan ataupun untuk mandi sesuai dengan apa 
yang dikatakan oleh salah satu warga sepuh di sini yaitu mbah parni, 
 “kene mbiyen ki awal e kedung mas sak durunge dadi dusun,nah 
gandeng okeh wong seng kerep rene ngbyak-obyak banyu nggo 
guyang ternak utowo umbah-umbah trus di arani kedunggubyak 
nganti sak iki”. (W.10) 
 
2. Letak Geografis 
Dusun Kedunggobyak merupakan salah satu dusun di desa/ kelurahan 
Sobokerto, Desa Sobokerto merupakan salah satu dari 12 Desa yang ada 
di  wilayah Kecamatan Ngemplak. Desa Sobokerto berbatasan langsung 
dengan Sebelah utara Desa Kenteng Kecamatan Nogosari, Desa Ngesrep 
Kecamatan Ngemplak di Sebelah Selatan, Di Sebelah timur  berbatasan 
dengan Desa Ngesrep Kecamatan Ngemplak, di Sebelah Barat dengan 
Desa Genangan kecamatan Waduk Cengklik. 
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Desa Sobokerto terletak di jalur strategis yang terletak diantara jalur 
Semarang-Solo dan berbatasan dengan Waduk Cengklik serta tidak jauh 
dari bandara Adi Sumarmo Surakarta. Desa Sobokerto memiliki luas 
sebesar 497,4415 Ha. Dalam bentuk tabel berikut pola penggunaan lahan 
Desa Sobokerto: 
Jenis Lahan Luas Lahan 
Sawah 156,9225 Ha 
Tegalan 37,415 Ha 
Pemukiman 132,074 Ha 
Lain-Lain 171,030 Ha 
 
Batas-batas wilayah Desa Sobokerto yang berbatasan langsung dengan 
Waduk Cengklik yang berfungsi sebagai pengairan irigasi dan juga sebagai 
sarana pemancingan dan tambak ikan. Secara topografi Desa Sobokerto 
terletak pada dataran rendah dengan kontur bergelombang dan sebagian 
wilayah lain relatif datar. 
 
3. Kondisi Keadaan Warga Desa 
Penduduk dusun kedunggobyak berjumlah sebanyak 395 orang dengan 
jumlah KK sebanyak 99 dengan rincian penduduk laki-laki berjumlah 197 
orang dan perempuan berjumlah 198 orang. Masyarakat dusun 
kedunggobyak mayoritas berprofesi sebagai petani dan pedagang. 
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Kondisi Iklim Desa Sobokerto dapat dikatan memiliki iklim sejuk 
karena memiliki banyak area hijau dengan kelembabapan udara yang masih 
sangat terjaga dan jauh dari polusi udara. Desa Sobokerto juga memiliki 
iklim kemarau dan basah yang berpengaruh pada pola tanam di Desa 
Sobokerto ini. 
Berdasarkan data yang di peroleh dari bapal ketua RT, pada dasarnya 
Dusun kedunggobyak  memiliki jumlah penduduk 395 jiwa yang yang 
terbagi dalam 2 RT. Seluruh penduduk dusun kedonggbyak menganut 
agama berupa Agama Islam.  
Dalam bentuk tabel, berikut jumlah penduduk Dusun Kedunggobyak : 
No RW RT Jumlah KK Laki-Laki Perempuan Jumlah 
8 08 01 41 74 83 157 
  02 58 124 114 238 
 JUMLAH  99 198 197 395 
Tabel 1 Jumlah Penduduk Dusun Kedunggobtak 
 
Dalam bentuk tabel berikut mata pencaharian penduduk Desa 
Kedunggobyak: 
No Mata Pencaharian  Jumlah (orang) 
1 Petani 62 
2 Buruh 82 
3 Pedagang 18 
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4 Pengrajin 6 
5 PNS/POLRI/TNI 5 
6 Peternak 23 
7 Nelayan 2 
8 Montir 7 
9 Fisiotheraphy 1 
10 Perawat 1 
10 Buruh Swasta 89 
11 Pelajar/Pengangguran 101 
Tabel 2 Mata PencaharianPenduduk Sobokerto 
 
4. Profil Tokoh Agama 
Tokoh Agama di dusun kedunggobyak merupakan orang yang 
mengerakan dan menjadi penanggung jawab atas kegiatan keagamaan yang 
ada di dusunkedunggobyak. Selain hal tersebut tokoh agama juga di 
jadikan tempat rujukan masyarakat ketika terdapat masalah misalnya 
masalah terhadap ibadah, kegiatan umum, rumah tangga maupun yang 
lainya.  
Tokoh Agama yang ada di dusun kedunggobyak pada dasarnya berjumplah 
5 orang diantaranya adalah Ustadz Suwarto, Ustadz Mulyadi, Ustadzh 
Haryanto, Ustadz Isnaini dan juga Ustadz  Muhammad Ihsan, Dari tokoh 
agama yang tersebut di atas terdapat 2 tokoh agama yang merupakan 
pelopor utama mengenai berdirinya kegiatan-kegiatan di dusun 
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kedonggobyak yang merupakan bentuk upaya untuk mengubah masyarakat 
dusun kedonggobyak menjadi masyarakat yang berpengetahuan terhadap 
agama Islam. dua tokoh agama tersebut diantaranya adalah 
a. Ustadz Hadi Suwarto 
Ustad hadi suwarto lahir di Boyolali pada tanggal 1 Juni 1969 
dan menempuh sekolah dasar di MI AL- Islam 1 Ngesrep, setelah lulus 
dari Madrasah Ibtidaiyah beliau melanjutkan di MTs Nurul Islam 11 
Ngemplak selama 3 tahun, setelah lulus dari MTs beliau melanjutkan 
di SPG Muhammadiyah Surakarta kemudian nyantri di KMI Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta kemudian beliau melanjutkan 
keperguruan tinggi di jogja yaitu IAIN Sunan Kalijaga, dan mengambil 
S2 di IAIN Surakarta. 
b. Ustadz Sardi 
Ustadz sardi lahir di Boyolali pada tanggal 08 agustus tahun 
1969, beliau menempuh jenjang pendidikan di MI Al-Islam 1 Ngesrep 
pada tahun 1977 dan tamat pada tahun 1980, setelah itu beliau 
melanjutkan jemjang pendidikannya di MTs Nurul Islam 2 ngemplak, 
boyolali sampai tahun 1986, setelah lulus dari MTs beliau melajutkan 
di SPG Muhammadiyah Surakarta sampai tahun 1989, setelah itu 
beliau melanjutkan pendidikan hingga S1 di Universitas Terbuka (UT) 
Karanganyar. 
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B. Upaya Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Pengetahuan Agama Islam 
Di Desa Kedunggobyak Sobokerto Ngemplak Boyolali 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan yaitu Bapak 
Sardi, Ibu Parni dan Mbak Anif dapat di ketahui bahwasanya upaya tokoh 
dalam meningkatkan pengetahuan agama islam di desa kedunggobyak 
sobokerto ngemplak boyolali meliputi kegiatan-kegiatan yang menunjang 
pengetahuan mengenai Aqidah, Akhlak serta Syariah. Hal tersebut sesuai 
dengan yang disampaikan oleh Bapak Suwarto selaku Tokoh Agama Islam di 
masyarakat Desa Kedunggobyak Sobokerto Ngemplak Boyolali sebagai 
berikut: 
“masyarakat disini di ajarkan banyak materi mas, ada akidah, fiqh, persolatan, 
ngaji qur,an dan amalan-amalan tertentu. Semuanya ada penanggung jawab 
dan pengisinya masing-masing. Sebetulnya dulu tidak ada kedgiatan-kegiatan 
mengaji seperti ini,apalagi mengkaji kitab-kitab kuning. Tapi karena sesepuh 
di sini prihatin dengan kondisi masyarakat yang semakin lama kok semakin 
tidak karuan, maka dari itu didirikanlah pengajian-pengajian itu tadi. Isinya ya 
seperti yang saya katakana tadi” (W.01) 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat di pahami bahwasanya peran 
tokoh agama dalam masyarakat sangatlah di perlukan. Khususnya terhadap 
pengetahuan agama islam masyarakat yang pada hakikatnya berpengaruh 
terhadap tingkah laku masyarakat itu sendiri.  
 Masyarakat desa Kedunggobyak pada dasarnya dulu adalah masyarakat 
yang memiliki pemahaman agama cukup baik apabila di bandingkan dengan 
desa-desa yang bersebelahan hal tersebut di sebabkan adanya banyaknya ulama 
yang bertempat tinggal di desa kedunggobyak tersebut, diantaranya adalah pak 
Imam Tajab, Pak Mukhtar Hadi, Pak Muhammad Kasan dan juga Pak Marto 
Rugiyo. Akan tetapi lambat laun ulama-ulama tersebut meninggal dunia 
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sehingga kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di dusun Kedunggobyak pada 
saat itu tidak ada yang meneruskan. Hal tersebut dikarenakan pada saat itu 
keadaan pendidikan masih terbilang rendah, sehingga pengetahuan masyarakat 
dalam hal agama khususnya  tidak begitu mendalam. Pasalnya sebagian besar 
masyarakat desa pada waktu itu tidak bisa mengaji dan belom begitu mengenal 
mengenai keagamaan. Oleh karena itulah,semeninggalnya para ulama maupun 
kyai di dusun kedunggobyak, kegiatan-kegiatan keagamaan menjadi berhenti 
dan pengetahuan masyarakat tidak bertambah sehingga keadaan masyarakat 
yang lambat laun mulai membaik menjadi masyarakat yang seperti sedia kala. 
(W.01) 
 Dengan demikian salah satu tokoh agama yang berada di Dusun 
Kedungobyak yaitu Bapak Suwarto yang merupakan lulusan salah satu 
pesantren pada saat itu memiliki keinginan untuk mengembalikan Dusun 
Kedunggobykan seperti sedia kala. Dalam hal itu beliau mengajak bapak Sardi 
dan Bapak Mulyadi untuk mengemalikan keadaan desa seperti sediakala dan 
menjadikan masyarakat desa menjadi masyarakat yang berpengetahuan 
mengenai agama Islam. (W.01) 
Adapun salah satu tahap awal untuk mengembalikan keadaan masyarakat 
desa kedunggobyak sobokerto ngemplak boyolali seperti sedia akala adalah 
dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang yang dapat meningkatkan 
pengetahuan agama Islam masyarakat. Adapun kegiatan-kegiatantersebut 
dapat di jelaskan sebagaimana berikut ini: 
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1. Kajian Kitab 
Kajian kitab merupak sebuah kegiatan yang di adakan oleh tokoh 
agama untuk menunjang pengetahuan dan peningkatan ibadah masyarakat. 
dalam kegiatan tersebut masyarakat berkumpul pada tempat yang telah di 
tetapkan yaitu Mushola Ar-Rohman Kedunggobyak. Kajian kitap yang ada 
di dusun kedunggobyalk tidak hanya di ikuti oleh masyakat kedunggobyak 
saja, melinkan juga di ikuti oleh masyarakat sekitar daerah kedungobya 
Ngemplak Boyolali. (O.04) 
Dalam kegiatan kajian kitab tersebut, tokoh agama mengundang Ustadz 
maupun guru dalam bidangnya yang bertugas untuk menyampaikan materi 
yang telah di jadwalkan oleh tokoh agamadi dusun Kedunggobyak. 
Adapun materi yang di berikan dalam kajian kitab ini adalah berupa kajian 
kitab Nashoikhul Ibadh, Hadist Bulhuguhul Marom, Tafsir Al-iqlir, tadhib 
dan lain sebagainya. (W.07) 
Berdasarkan observasi yang di laksanakan pada hari minggu 28 
september 2019  di ketahui bahwasanya egiatan kajian kitab diadakan pada 
hari minggu yaitu pukul 15.00 sampai dengan 17.00 di Mushola Ar-
Rohman. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan dan 
menjalin ukhuwah islamiyah antar Dusun. Adapun acara dalam kegiatan 
ini sesuai dengan pengisi jadwal kajian yang di berikan. Seperti contohnya 
kajian tafsir, dalam kajian tafsir setelah sholat ashar masyarakat melakukan 
simaan hafalan Al-Qur’an yang di lakukan oleh pengisi kajian. Adapun 
untuk yang lainya kajian di mulai pada pukul 15.30 dan langsung 
membahas materi yang di berikan pada hari tersebut. Penanggung jawab 
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dari kajian ini adalah Ustadz Suwarto, sedangkan pengisi materi dalam 
kegiatan ini adalah Ustadz Suwarto (kitab Nashoihul Ibad), Ustadz M. 
Ihsan (Kitab Tadhib), Ustadz Muhtadin ( Bulughul Marom), Ustadz KH. 
Muhammad Asif Al-Hafidz (Tafsir Al- Iklir). (W.07) 
Dengan di adakanya acara kajian kitab seperti demikian, masyakat 
menjadi lebih semangat untuk mengikuti kajian-kajian di luar daerah 
kedunggobyak. Selain hal itu masyarakat juga menjadi lebih mengenal 
masyarak sekitar luar daerah kedunggobyak. Hal ini sesuai dengan apa 
yang di katakana oleh ustadz Suwarto, 
“Kan yang mengikuti kajian tidak hanya masyarakat sini, banyak to 
mas, ada dari ngresrep, senting, gagak dipat dan lainya. Jadi ya 
beliau-beliau itu kadang memberi kabar kepada masyarakat kalo mau 
ada pengajian di ngesrep contohnya, terus nanti masyarakat pada 
kesana ikut pengajianya. Kan jadi saling mengenal anatar 
masyarakat. salah satunya ya itu” 
(W.07) 
2. Persholatan dan do’a- do’a 
Kajian persholatan dan do’a-do’a merupakan kajian rutin yang 
dilaksanakan setiap hari jum’at malam yang bertempat di masjid Al-
Mu’min dusun kedunggobyak,kajian ini diadakan dengan tujuan untuk 
mengajarjkan kepada jama’ah wanita mengenai bacaan-bacaan ketika 
sholat dan do’a-do’a sehari-hari, kajian ini diikuti oleh ja’maah ibu-ibu 
desa kedunggobyak. (W.03) 
Kajian persholatan dan do’a-do’a diisi oleh ustadzah baryatun, beliau 
merupakan ustadzah yang sengaja di panggil oleh tokoh Agama guna 
menyampaikan materi kepada ibu-ibu mengenai bacaan-bacaan ketika 
sholat dan do’a-do’a sehari-hari. (W.03). Berdasarkan hasil pengamatan 
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pada kegiatan observasi yang di laksanakan pada hari Jum’at 6 September 
2019 adapun ruuntutan kegiatan pada kajian ini adalah petama muroja’ah 
materi bacaan-bacaan sholat dan do’a yang telah di sampaikan pecan lalu 
dengan membacanya secara berjama’ah baru setelahnya ustadzah baryatul 
menyampaiakn materi yang di berikan pada hari tersebut. Setelah materi 
selesai di sampaikan ustadzah mengadakan evaluasi berupa menunjuk 
beberapa jamaah untuk mengulang kembali materi yang telah di 
sampaikan. Dalam hal ini ustadzah juga memberikan peluang kepada 
peserta kegiatan yaitu ibu-ibu untuk memberikan pertanyaan apabila 
terdapat materi yang belom di pahami.(O.02) 
Dengan adanya kegiatan ini masayarakat yang mulanya jarang terlihat 
berlama-lama ketika di masjid menjadi lebih berlama-lama di masjid. 
Pasalnya dapat dilihat dari mayoritas masyarakat yang melakukan dzikir 
ketika selesai melaksanakan sholat. Hal tersebut juga di dukung oleh 
penjelasan dari Bu Suyarti bahwasanya  
“Yaa kalo habis magrib sekarang tidak langsung pulang kerumah, 
terkadang baca qur’an dulu sama baca wiridan yang di ajarkan Bu 
Baryatun” (W.09) 
 
3. Pengajian Muttaqin 
Pengajian mututtaqin merupakan sebuah kajian yang di berikan oleh 
tokoh agama untuk muda-mudi yang ada di desa Kedunggobyak. Kegiatan 
tersebut bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan agama remaja, 
disamping hal tersebut juga bertujuan untuk membentuk pergaulan remaja 
supaya tidak terombang-ambing dalam kehidupan dan pergaulan modern. 
(W.03) 
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Pengajian muttaqin diadakan setiap hari rabu setelah sholat magrib. 
Kegiatan pengajian muttaqin di adakan secara bergilir di rumah setiap 
pemuda kedunggobyak. Adapun alur dari kegiatan pengajian muttaqin 
adalah berupa pembukaan pengajian yaitu membaca do’a pembuka secara 
bersama-sama, mengaji Al-Qur’an yaitu kegiatan membaca Al-Quran 
secara bersama-sama dengan jumlah 3 ayat yang di pimpin oleh salah satu 
pemuda yang ditunjuk oleh tokoh agama maupun pemuda yang dinilai 
sudah cukup bagus dari segi bacaan Al-Qur’anya. Setelah acara membaca 
Al-Qur’an selesai dilakukan, ustadz yang bertugas dalam bidang pengajian 
Mutaaqin (Ustadz Mulyadi) mengkaji hukum Tajwid yang ada dalam 
bacaan tersebut, tidak hanya kajian tajwid, dalam hal ini seluruh pemuda 
yang mengiku kegiatan pengajian muttaqin mendapatkan giliran untuk 
membacakan ayat yang yang sudah di kaji tajwidnya secara benar. Setelah 
kajian tajwid selesai di laksanakan, acara di lanjutkan dengan kajian Tafsir 
yang di bimbing oleh Ustadz Haryanto. Tidak hanya itu, pada penghujung 
acara kegiatan pengajian Muttaqin ini, pemuda kedunggobyak juga di gilir 
untuk menyampaikan kajian ringan di hadapan peserta kajian muttaqin. 
Adapun contoh dari kajian atau kultum yang di sampaikan oleh pemuda 
adalah  materi mengenai toleransi, kasih sayang, motivasi dan lain 
sebagainya. (O.05) 
Tujuan dari pemberian kultum yang dilaksanakan bergilir oleh pemuda 
adalah supaya pemuda dusun kedunggobyak lebih memiliki rasa percaya 
diri dan juga melatih mental pemuda. Tidak hanya itu, dengan adanya hal 
sedemikian rupa, mau tidak mau pemuda akan mencari referensi dengan 
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membaca artikel maupun mencari dalam buku yang ada. Tidak hanya itu, 
salah satu tujuan terpentingnya adalah untuk menumbuhkan generasi 
penerus sebagai pengisi kultum pada bulan romadhon. Dalam hal ini tokoh 
agama memilih pemuda yang dinilai sudah mampu menyampaikan dengan 
baik dan benar untuk di jadwalkan pada kajian bulan romadhon. (W.03) 
Hasil dari diadakanya kegiatan pengajian muttaqin ini berup, mula-
mula pemuda dusun kedunggobyak yang tidak begitu memahami mengenai 
ilmu dan kaidah tajwid dalam alquran menjadi pemuda yang paham akan 
ilmu tajwid an kaidah al-quran. Tidak hanya itu, bacaan al-Qur’an pemuda 
juga terdengar lebih bagus dari sebelumnya yaitu berupa pembedaan 
mengenai harokat panjang dan pendek serta tatacara dalam mebacanya. 
(W.03) 
4. TPQ 
TPQ di desa kedunggobyak dilaksanakan setiah hari senin, selasa, rabu dan 
jum’at pada pukul 15.30 samapi 17.00 yang di ampu oleh Ustadzah Anif 
dengan di bantu oleh pemuda desa yang di percaya mampu untuk membantu 
mengajar kegiatan-kegiayan yang ada di TPQ.  (W.01) TPQ Bustanul 
Athfalmerupakan TPQ yang di khususkan untuk anak-anak usia TK, SD dan 
jenjang awal SMP. Kegiatan yang terdapat di lembaga TPQ Bustanul Athfal 
dibagi menjadi dua, diantaranya adalah kegiatan yang mengikuti kurikulum 
pusat serta kegiatan penunjang yang mendukung kurikulum santri. (W.03) 
berdasarkan hasil wawancara dari Ustadzah Anif pada tanggal 8 Agustus 2019 
serta di dukung dengan pengamatan dokumen yang berupa kurikulum TPQ di 
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ambil kesimpulan bahwasanya kegiatan-yang ada di TPQ Bustanul athfal 
diantaranta adalah:  
a) Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an ( BTA) 
Pembelajaran baca tulis Al-Quran merupakan materi yang diberikan 
pertama kali kepada santri di TPQ Bustanul Athfal. Dalam kegiatan 
tersebut santri secara bergantian di simak bacaan nya oleh ustadzah 
pembimbing. Selain bacaan, materi tentang tatacara penulisan huruf dan 
kaidah arab dasar juga di berikan kepada para santri yang sekitranya sudah 
mampu untuk mengikuti kegiatan pembelajaran menulis arab tersebut.  
b) Hafalan surat-surat pendek dan do’a harian 
Hafalan yang diberikan kepada santri adalah berupa hafalan surat-surat 
pendek. Hafalan Alqur’an santri mula-mula diawali dari juz 30 yaitu surat 
An-Naas. Adapun untuk materi hafalan berupa doa’doa, materi yang di 
berikan adalah berupa do’a-do’a harian yang lazim di lakukan oleh santri, 
seperti doa mau makan, sesudah makan, mau tidur, bangun tidur dan lain 
sebagainya. Selain menghafal surat-surat pendek serta do’a harian. Santri 
juga di bekali untuk memahami serta menghafal arti dari hafalan yang 
sudah diberikan menggunakan arti bahasa jawa pegon. 
c) Materi tajwid dasar 
Materi tajwid yang diberikan adalah tajwid dasar seperti hokum nun 
mati, mim mati maupun mad. Untuk proses pembelajaran nya dimulai 
dengan pemberian materi kaidah kepada santri dan dilanjutkan dengan 
mencari contoh bacaan maupun materi tajwid yang diberikan di dalam Al-
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Qur’an. Pada pembelajaran tajwid tersebut hal yang ditekankan kepada 
santri adalah mampu mebaca/menerapkan bacaan dengan baik dan benar. 
d) Materi fiqh dasar 
Materi fiqih dasar yang diajarkan adalah mengenai tatacara bersuci 
terutama wudhu dan tatacara sholat yang baik dan benar beserta bacaan-
bacaannya. Untuk proses pembelajaranya diawali dengan dicontohkan 
terlebih dahulu mengenai tatacara dan gerakan-gerakan sholat oleh ustadz 
maupun ustadzah kemudian dengan didampingi oleh ustadz dan ustadzah 
para santri di minta satu persatu untuk mempraktikkannya lalu secara 
bersama-sama menghafalkan bacaan-bacaan sholat. 
e) Dendang lagu (lagu-lagu islami) 
Lagu-lagu ini ajarkan kepada santri sebagai fareasi atau strategi agar 
santri tidak merasa bosan ketika di berikannya materi-materi yang di 
ajarkan, lagu-lagu ini biasanya dinyanyikan ketika para santri ketika diajari 
materi mulai merasa bosan dan tidak focus kepada yang di ajarkan, dengan 
diselipkan nyanyian-nyanyian islami para santri akan focus kembali 
dengan pembelajaran. Lagu-lagu yang diajarkan antara lain lagu rukun 
Islam, rukun iman, rukun wudhu, tepuk santri dan lain sebagainya. 
f) Out bond 
Kegiatan outbond diadakan dengan harapan agar supaya para santri 
termotifasi untuk lebih semangat dan rajin mengikuti kegiatan TPQ, 
kegiatan ini biasanya diadakan kurang lebih selama satu bulan sekali yang 
bertempatkan tidak jauh dari tempat TPQ yang kegiatannya adalah games-
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games edukasi seperti sambung ayat/bacaan do’a- do’a, estafet karet dan 
lain sebagainya. 
g) Pengajian rutin sekelurahan 
Kegiatan pengajian ini di ikuti oleh para santri dari berbagai dusun/ 
desa sekelurahan yang dilaksanakan setiap 2 minggu sekali, tang 
tempatnyapun estafet atau kelililing dari desa satu ke desa lainnya dengan 
tujuan untuk menjalin talisilaturahmi antar TPQ sekelurahan, materi yang 
di ajarkan sama dengan materi di TPQ masing-masing yaitu materi do’a-
do’a, surat- surat dan dzikir. 
h) Pesantren kilat 
Pesantren kilat merupakan kegiatan yang rutin dilakukan oleh TPQ 
Bustanul Althfal selama 3 hari. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang 
diadakan oleh FOKUS Ngemplak sebagai suatu kegiatan rutin taunan yang 
bertujuan untuk menjalin ukhuwah islamiyah antar TPQ sekecamatan 
Ngemplak. 
i) Buka bersama 
Buka bersama merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiaphari di 
bulan romadhon. Dalam kegiatan tersebut para santri menjalankan proses 
pembelajaran di gedumng TPQ secara bersama-sama. Dalam kegiatan 
tersebut, materi yang diberikan kepada santri adalah berupa materi 
terjadwal bergilir. 
j) Perlombaan  
Santri TPQ Bustanul Athfal terdaftar sebagai salah satu santri yang 
aktif mengikuti perlombaan. Adapun perlombaan tersebut adalah 
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perlombaan yang diadakan oleh FKRM (forum komunikasi remaja masjid)  
yang bertempat dikelurahan Ngesrep serta perlombaaan yang diadakan 
oleh PMMI di kelurahan Sobokerto. Perlombaan tersebut diantaranya 
adalah perlombaan, kaligrafi, adzan dan iqomah, cerdas cermat, hafalan 
do’a dan surat pendek beserta arti bahasa jawa dan lain-lain. 
k) Kajian kitab kuning 
kajian kitab kuning diadakan untuk ustad dan ustadzah, hal tersebut di 
tujukan untuk menambah wawasan bekal dan pedoman bagi ustad dan 
ustadzah kususnya dalam mengajar para santri di desa masing-masing. 
Kajian kitab kuning biasa rutin diadakan setiap dua minggu sekali di akhir 
pekan yaitu pada jum’at malam setelah sholat magrib dengan pemberi 
materi berupa Ustad Senior yang dipercaya mampu mengmpu dan ahli 
dalam bidang tersebut. 
5. Kultum dan Tadarus Ramadhan 
Kegiatan kultum dan tadarus romadhon merupakan kegiatan yang 
hanya diadakan pada saat bulan romadhon saja. Penanggung jawab dari 
kegiatan ini adalah bapak Mulyadi. Dalam hal ini Bapak Mulyadi bertugas 
membagi jadwal kegiatan kultum, baik berupa jadwal pengisi 
kultum/kajian serta jadwal tadarus al-qur’an. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah selain untuk memeriahkan dan menambah pahala romadhon juga 
sebagai tempat untuk mempraktekan ilmu yang telah mereka dapat dari 
kajian-kajian lainya yang sudah di berikan dan juga memperlancar bacaan 
Al-Qur’an. (W.05)  Pasalnya dengan adanya kegiatan ini baik remaja 
maupun orang tua lebih sering membaca Al-Quran sehingga bacaan 
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mereka menjadi lebih bagus. Hal ini sesuai dengan apa yang di katakana 
oleh Ibu Wartini dalam kegiatan wawancara yang dilakukan pada 29 
Agustus 2019: 
“Mbiyen yo grotal gratul mas, kalo sekarang ya Alhamdulillah wes 
rodok lancar. Sudah bisa membedakan yang di baca dengung dan 
yang tidak dengung” (W.06) 
 
Dalam kegiatan tadarus Al-qur’an bapak Mulyadi di bantu oleh 
Kuncoro selaku penanggung jawab tadarus Al-Qur’an atau bidang 
keagamaan di remaja desa kedunggobyak.  
Berdasarkan hasil wawncraa dengan bapak Mulyadi pada 29 Agustus 2019 
deskripsi dari kedua kegiatan tersebut adalah berupa: 
a. Kultum Romadhon 
Kegiatan kultum romadhon merupakan implementasi dari kegiatan 
pengajian muttaqin. Akan tetapi di samping hal tersebut pada dasarnya 
kegfiatan ini lebih banyak di isi oleh tokoh agama di masyarakat desa 
kedunggobyak. Hal ini sesuai dengan apa yang di katakana oleh bapak 
Mulyadi 
“yoo sebetulnya yang ngisi lebih banyak dari sesepuh-sesepuh mas, 
tapi karena tujuan dari pengajian muttaqin salah satu nya untuk 
membentuk penerus makanya di selip-selipkan di jadwal, Untuk latihan 
mereka biar nanti kedepanya lebih siap ngoten”. (W.05) 
b. Tadarus Al-Qur’an 
Kegiatan tadarus al-quran pada bulan romadhon ini di laksanakan pada 
waktu setelah sholat tarawih. Waktu pelaksanaanya adalah bebas sesuai 
dengan keinginan masing-masing kelompok dengan catatan tidak 
80 
 
kurang dari 30 menit atau sampai pukul 21.00. Dalam kegiatan tadarus 
Al-Qur’an terdapat 3 halaqoh atau kelompok yaitu halaqoh anak-anak, 
khalaqoh remaja dan juga khalaqoh bapak-bapak dan ibu-ibu. 
Khalaqoh anak-anak di laksanakn di masjid dan di mushola desa. 
Deskripsi dari kegiatan ini berupa satu anak membaca dan yang lainya 
mendengarkan, kegiatan membaca dan mendengarkan ini dilaksanakan 
secara bergantian dengan 1 guru pendamping dari khalaqoh remaja 
guna membetulkan apabila terdapat bacaan yang kurang benar. Yang 
selanjutnya adalah berupa khalaqoh remaja, dalam kegiatan khalaqoh 
remaja ini, para remaja desa melakukan tadarus al-quran di masjid 
maupun di mushola sesuai dengan jadwal yang sudah di buat oleh 
bapak Mulyadi yang di bantu oleh ketua bidang keagamaan. Deskripsi 
dari kegiatan ini tidak jauh beda seperti kegiatan khalaqoh anak-anak, 
yang membedakan adalah tidak adanya pembimbing, dan kegiatan 
mengaji Al-Qur’an di perdengarkan kepada seluruh warga desa 
(menggunakan pengeras suara). Khalaqoh yang terahir yaitu khalaqoh 
bapak-bapak dan ibu-ibu, kegiatan khalaqoh ini dilaksanakan di rumah 
warga secara bergantian (dari rumah ke rumah) adapun deskripsi dari 
kegiatan ini adalah berupa pengkhataman A-Qur’an sekali duduk 
dengan bersama-sama (Muqodaman). Dalam kegiatan ini peserta 
khalaqoh akan membaca alquran sesuai dengan juz yang mereka 
pegang, baik berupa juz 1,2,3 dan seterusnya. 
6. Pengajian yasinan dan tahlilan 
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Pengajian yasinan dan tahlilan merupakan salah satu kegiatan rutinan 
mingguan yang dilakukan oleh masyarakat dusun kedunggubyak setiap 
hari kamis malam ba’da sholat isya’ sampai pukul 21.30 dan hari jum’at 
pada pukul 13.00 sampai waktu sholat ashar. Kegiatan yasinan dan 
Tahlilan di desa kedunggobyak di laksanakan pada dua waktu, yaitu setelah 
sholat dhuhur yang pesertanya merupakan ibu-ibu maupun jamaah 
perempuan serta setelah sholat isya yang pesertanya dari kalangan bapak-
bapak maupun pemuda laki-laki desa kedunggobyak. Tujuan dari di 
adakanya kegiatan tersebut adalah untuk mengenalkan dan mendekatkan 
masyarakat terhadap Al-Qur’an serta membiasakan masyarakat untuk 
melakukan amalan-amalan yang di ajarkan oleh Rosulullah. Disamping hal 
tersebut, kegiatan yasin dan tahlil juga di jadikan sebagai tempat untuk 
menjalin kedekatan ukhuwah islamiyah masyarakat. )W.07)  hal ini sesuai 
dengan yang di katakana oleh Ustadz Muhammad Ihsan dalam kegiatan 
waancara yang di laksanakan pada tanggal 29 Agustus 2019: 
“tujuan utamanya ya sebenarnya buat ngasih tau kepada masyarakat 
tentang amalan-amalan yang bisa di amalkan di rumah, amalan-
amalan yang di ajarkan oleh baginda Rosul dan juga supaya 
masyarakat lebih dekat dengan yang namanya Al-Qur’an dan Sunnah 
Rosulullah SAW. Kalo kita melihat dengan adanya seperti ini itu 
masyarakat khususnya ibu-ibu sebagian sudah ada yang bisa baca 
yasin tanpa teks, kalo di fikir kan ya menguntungkan to mas?. Tidak 
hanya itu saja, kerukunan masyarakat, ukhuwah islamiyah 
masyarakat juga menjadi tujuanya. Kalo masyarakatnya rukun desa 
menjadi damai, tidak ada pertengkaran di mana-mana. Betul to mas?” 
(W.09) 
 
Penanggung jawab dari kegiatan ini adalah Ibu Hajah Mutma’in 
Syarifah sebagai penanggung jawab jamaah wanita dan Bapak Haji Isnaini 
sebagai penanggung jawab jamaah laki-laki. Adapun rincian dari kegiatan 
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ini adalah membaca do’a pembukaan dan dilanjutkan dengan yasinan serta 
asmaul husna. Setelah acara pembacaan do’a yasin dan juga asmaul husna 
selesai di lakukan acara di lanjutkan dengan kajian pengetahuan agama 
islam yang di isi oleh ustadz Imam Suwarto, Ustadz Yusuf, Ustadz 
Haryanto, Bu Baryatun secara bergantian sesuai dengan jadwal yang telah 
di tetapkan.  (W.07) 
Pasalnya dengan adanya kegiatan ini masyarakat dusun kedunggobyak 
menjadi lebih paham dan mengerti akan amalan-amalan yang di ajarkan 
oleh Rosulullah SAW. Hal ini dapat di lihat dari mayoritas masyarakat 
yang melakukan dzikir maupun tahlil seusai sholat fardhu. (O.5) di 
samping hal tersebut kegiatan dzikir tahlil juga menambah hafalan Al-
Qur’an masyarakat desa kedunggobyak. Hal ini sesuai dengan apa yang di 
katakana oleh Ustadz Muhammad Ihsan, 
“ Kalo kita melihat dengan adanya seperti ini itu masyarakat 
khususnya ibu-ibu sebagian sudah ada yang bisa baca yasin tanpa 
teks, kalo di fikir kan ya menguntungkan to mas?” (W.09) 
 
Keterangan yang di sampaikan oleh ustadz Ihsan juga di perkuat oleh ibu 
Sri bahwasanya, 
“Kalo yasin ibu-ibu pas baca bareng-bareng bisa mas tidak buka 
kitab, ya sedikit-sedikit hafal. Toh juga setiap minggu di baca 
minimal satu kali” (W.05) 
 
7. Kajian rutinan bulanan 
Kajian rutinan bulanan merupakan kajian yang di adakan oleh tokoh 
agama masyarakat untuk  seluruh warga desa kedunggobyak dari kalangan 
anak-anak sampai orang dewasa. Kajian diadakan setiap hari selasa pahing 
bertempat di mushola maupun masjid desa kedonggobyak secara bergilir. 
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Tujuan dari di adakanya kajian tersebut adalah untuk menjalin ukhuwah 
islamiyah warga desa kedunggobyak. (W.10) 
Penanggung jawab dari kegiatan ini adalah jamaah dari mushola/masjid 
yang mendapat giliran sebagai tempat untuk pengajian rutinan bulanan 
tersebut. Dalam hal ini warga yang menjadi penanggung jawab bertugas 
untuk memberikan konsumsi, mengatur jalana acara serta mengundang 
kyai yang bertugas. (W.10) 
Adapun kegiatan ini biasa di isi oleh Ustad Haji Qomaroni. Kegiatan 
kajian rutinan dimulai setiap habis magrib sampai dengan siya’. Adapun 
jadwal pada bulan romadhon yaitu muali dari sebelom magrib sampai 
denga menjelang adzan magrib. Dalam hal ini materi yang di sampaikan 
oleh Haji Qomar adalah berupa kajian aqidah dan fiqh ibadah. Tidak hanya 
kajian, ustad Haji Qomar juga juga memberikan kesempatan kepada 
jamaah untuk bertanya apabila ada hal yang belom di ketahui. (W.10) 
Hasil dari diadakanya kegiatan ini adalah adanya kerukunan antar 
masyarakat. seperti contohnya masyarakat yang dulu saling menggerombol 
antar wilayah RT kini menjadi masyarakat yang lebih bersatu. Masyarakat 
yang dahulunya hanya peduli terhadap lingkungan sekitar RTnya saja kini 
menjadi masyarakat yang peduli terhadap warga lainya, sebagai contoh 
dalam hal menjenguk/membesuk orang yang sakit, iuran apabila ada salah 
satu warga yang membutuhkan serta kerjabakti masyarakat. (W.10) 
C. Interpretasi Data  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah di laksanakan 
maka di peroleh fakta bahwa upaya tokoh agama dalam meningkatkan 
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pengetahuan agama Islam telah benar-benar di laksanakan dan mendapatkan 
hasil sesuai dengan yang di ingikan maupun sesuai dengan tujuan utama di 
adakan kegiatan-kegiatan tersebut. Adapun tujuan utamanya yaitu menambah 
dan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai agama Islam sehingga 
mampu meningkatkan kualitas ibadah yang di laksanakan. Dengan demikian 
dapat di katakana bahwasanya upaya tokoh agama dalam meningkatkan 
pengetahuan agama islam masyarakat dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut 
dapat di lihat dari banyaknya masyarakat yang antusias mengikuti kegiatan 
serta banyaknya masyarakat yang berlomba-lomba dalam hal ibadah seperti 
sholat 5 waktu dengan berjamaah, melakukan sholat sunah setelah sholat, 
mengaji Alqur’an dan juga tingkah laku dan akhlak masyarakat yang membaik. 
Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan yang diupayakan oleh tokoh 
agama yang pertama adalah berupa tidak adanya tempat khusus yang di 
gunakan untuk melaksanakan kegiatan serta berkurangnya tokoh agama dalam 
masyarakat yang di sebabkan oleh hokum alam (meninggal dunia) sedangkan 
faktor pendukung dari kegiatan ini adalah tingginya antusias masyarakat untuk 
mengikuti kegiatan serta banyaknya masyarakat yang ikut andil dalam 
penyumbangan dana kegiatan. 
Berdasarkan hasil interpretasi yang dilakukan upaya tokoh agama dalam 
meningkatkan pengetahuan agama Islam masyarakat  dapat di kelompokakan 
menjadi 3 yaitu Aqidah, Syariah, dan Akhlak. (Hayim Hasanah, 2013:53) 
Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut: 
1. Aqidah 
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Aqidah dapat di artikan sebagai keyakinan hidup maupun iman. Sesuai 
dengan makna yang di berikan aqidah dapat dikatakan sebagai bidang 
keimanan orang Islam yang melitputi semua keyakinan yang harus di ikuti 
oleh orang muslim/mu’min. obyek pembahasan dalam aqidah yaitu 
mengenai keimanan kepada Allah, Rosulullah, Kitab-kitab, Rosul 
Allah,Hari akhir, Qodo’ dan Qodar. (Ahmad Hasan, 2013:85)  Dalam hal 
ini upaya yang tokoh agama Islam dusun kedunggobyak yang tergolong 
dalam peningkatan ilmu aqidah di antaranya adalah: 
a. Kajian kitab. Kajian kitab dapat di golongkan dalam pengetahuan 
mengenai aqidah karena dalam kajian kitab masyarakat di di ajarkan 
mengenai materi Aqidah akhlak. Sehingga banyaknya masyarakat yang 
menjadi lebih beriman dengan cara melaksanakan sholat sunah setelah 
sholat wajib, membaca al qur’an di luar waktu kajian dan lain 
sebagainya. dengan demikian, dapat di simpulkan bahwasanya 
kegiatan-kegiatan tersebut merupakan sarana masyarakatuntuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
b. TPQ. Taman Pendidikan Al-Qur’an juga dapat digolongkan dalam 
pengetahuan aqidan karena santri dan santriwati selain diajarkan 
mengaji juga diajarkan materi-materi yang bertujuan untuk 
membangun dan meningkatkan keimanan santri, hal ini dapat 
dibuktikan dari perilaku para santri yang merasa takut ketika 
melakukan perbuatan dosa atau maksiat. 
c. Kultum dan tadarus al-qur’an. Dalam kegiatan kultum para pemateri 
yang bertugas sebagian besar materi yang disampaikan adalah 
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mengenai amalan-amalan dan tatacara bagaimana untuk mendekatan 
diri kepada Allah SWT. Melalui amalan-amalan khususnya pada bulan 
ramadhan sepertin perintah kewajiban berpuasa, anjuran untuk bangun 
malam, memperbanyak beramal baik kepada sesame san bersedekan 
dan lain sebagainya. dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanyya 
kegiatan kultum dan tadarusan termasuk kedalam langkah untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai Aqidah. 
d. Yasin tahlil. Kegiatan yasin tahlil termasuk kedalam nilai pendidikan 
Aqidah karena dalam kegiatan ini berisi tentang ajakan atau ajaran 
kepada masyarakat untuk selalu mengingat kepada Allah SWT yang 
terlihat dari berdzikir dan berdo’a kepada Allah SWT. Dzikir yang 
paling utama adalah ucapan laa ilaaha illahhal, yang terdapat dalam 
bacaan bacaan tahlil, dengan mengikuti kegiatan yasin dan tahlil maka 
secara tidak langsung masyarakat pasti membaca kalimat tersebut, 
dengan tujuan untuk mengingat Allah SWT. Dengan demikian kegiatan 
ini juga termasuk kedalam nilai pendidikan Aqidah. 
2. Syariah  
Syari’ah adalah merupakan aturan atau undang-undang yang 
diturunkan Allah SWT untuk mengatur hubungan manusia dengan alam 
semesta atau dengan pengertian lain syari’ah adalah tata cara pengaturan 
tentang perilaku hidup manusia untuk mencapai keridhoan Allah SWT. 
Ruang lingkup syari’ah terdapat 5 macam yaitu: Ibadah, Mu’amalah, 
Munakahat, Jinayat, Siyasah. (Habanakah, 2000:550) 
87 
 
Dalam hal ini upaya yang tokoh agama  Islam dusun kedunggobyak yang 
tergolong dalam peningkatan ilmu Syari’ah di antaranya adalah: 
a. Kajian Kitab. Dalam kegiatan kajian kitab ini materi yang diajarkan 
kepada masyarakat meliputi tentang tata cara sholat, hokum- hokum 
Islam, sosial dan lain sebagainya, sehingga dengan adanya kegiatan ini 
masyarakat menjadi lebih paham mengenai tata cara hubungan manusia 
dengan tuhan, manusia dengan lingkungan maupun dengan sesama. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini selain masuk 
ke dalam nilai pendidikan akhlaq juga masuk kedalam nilai pendidikan 
syari’ah. 
b. Persholatan dan D’oa- do’a. kegiatan persholatan berisikan materi 
materi tentang bacaan- bacaan ketika sholat dan bagaimana tata cara 
melaksanakan sholat dengan baik dan benar sehingga masyarakat dapat 
meningkatkan hubungan dengan tuhannya (hablum minallah) sehingga 
kegiatan ini termasuk kedalam nilai pendidikan sya’riah yaitu 
mengenai hubunhan hamba dengan tuhannya melalui sholat. 
c. TPQ. Taman Pendidikan Al-Qur’an selain  dapat digolongkan dalam 
pengetahuan aqidan juga dapat digolongkan kedalam nilai pendidikan 
syari’ah karena  santri dan santriwati selain diajarkan mengaji juga  
materi-materi yang bertujuan untuk membangun dan meningkatkan 
keimanan santri juga diajarkan mengenai materi-materi fiqih dasar 
seperti bacaan dan tata cara sholat, cara bersuci dll, hal ini dapat 
dibuktikan sebagian besar santri sudah hafal mengenai bacaan-bacaan 
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sholat beserta gerakannya dan juga tata cara berwudhu yang juga sudah 
sesuai dengan ketentuan/ syariat Islam. 
d. Kajian Rutinan Bulanan.   
Kajian rutinan bulanan merupakan kajian yang di adakan oleh tokoh 
agama masyarakat untuk  seluruh warga desa kedunggobyak dari 
kalangan anak-anak sampai orang dewasa. Kajian diadakan setiap 
Malam selasa legi bertempat di mushola maupun masjid desa 
kedonggobyak secara bergilir. Tujuan dari di adakanya kajian tersebut 
adalah untuk menjalin ukhuwah islamiyah warga desa kedunggobyak.  
Penanggung jawab dari kegiatan ini adalah jamaah dari mushola/masjid 
yang mendapat giliran sebagai tempat untuk pengajian rutinan bulanan 
tersebut. Dalam hal ini warga yang menjadi penanggung jawab 
bertugas untuk memberikan konsumsi, mengatur jalana acara serta 
mengundang kyai yang bertugas. 
Adapun kegiatan ini biasa di isi oleh Ustad Haji Qomaroni. 
Kegiatan kajian rutinan dimulai setiap habis magrib sampai dengan 
siya’. Adapun jadwal pada bulan romadhon yaitu muali dari sebelom 
magrib sampai denga menjelang adzan magrib. Dalam hal ini materi 
yang di sampaikan oleh Haji Qomar adalah berupa kajian aqidah dan 
fiqh ibadah. Dengan demikian kegiatan ini termasuk kedalam nilai 
pendidikan sari’ah. 
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3. Akhlak  
a. Kajian kitab. Dalam kegiatan ini materi yang diajarkan dalam satu 
bulan berbeda-beda disetiap minggunya, hal ini dikarenakan materi 
yang diajarkan disesuaikan dengan pengisi yang mumpuni dalam 
bidang yang akan diajarkannya, adapun jadwalnya yaitu : pada hari 
Ahad Pon ustad yang bertugas mengkaji kitab adalah Ustadz 
Muhammad Ihsan, adapun kitab yang beliau bahas/kaji adalah kitab 
Tadhib. Kemudian setiap ahad kliwon tema kajian kitabnya adalah 
mengenai tafsir Al-qur’an yang di pimpin oleh beliau Ustad h. 
Muhammad Asif Al-Hafidz, adapun kitab yang beliaw gunakan adalah 
kitab tafsir Al-Iklir. Kemudian setiap hari ahad wage kajian kitab yang 
dikaji adalah mengenai hadist-hadist Rosululloh SAW, adapun kitab 
yang digunakan yaitu menggunakan kitab Bulughul Marom yang di 
pimpin atau di sampaikan oleh Ustadz Muhtadin. Dan pada pekan 
terakir yaitu Ahad Pahing kajian kitab yang di kaji atau dibahas adalah 
mengenai kitab Nasoikhul Ibadh, yang disampaikan atau diajarkan oleh 
beliau Usadz Imam Hadi Suwarto. 
b. TPQ. Dalam kegiatan ini sanrtiwan dan santriwati diberikan materi-
materi oleh ustadz maupun ustadzah TPQ mengenai pelajaran akhlaq, 
seperti adab- adab terhadap orang tua dan guru, bagaimana cara 
berbicara dengan orang yang lebih tua serta tata cara salaman dengan 
orang tua dan guru dan lain sebagainya. dengan demikian kegiatan ini 
juga termasuk kedalam nilai pendidikan akhlaq, karena materi yang 
diajarkan kepada santri berkaitan dengan pendidikan akhlaq.   
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c. Yasin Tahlil.kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan yang memiliki 
nilai pendidikan akhlaq didalamnya, karena dalam kegiatan ini jamaah 
yang lebih muda bertugas sebagai sinoman atau menyajikan kaitannya 
dengan logistic guna memperlancar kegiatan. Tidak hanya itu dalam 
kegiatan ini setelah selesainya membaca dzikir dan tahlil diadakan 
ceramah oleh ustdaz-ustadz yang bertugas untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan agama yang didalamnya tidak jarang berisi tenteang 
pelajaran akhlaq. 
d. Kajian rutin bulanan. Dalam kegiatan ini tokoh agama dengan bantuan 
masyarakat masjid atau mushola yang ditempati jadwalnya kajian 
menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan guna berjalannya acara, 
tokoh agama menyiapkan atau mengundang kiai dari luar sepagai 
pengisi kegiatan sedangkan jamaah yang ditempati menyapkan logistic. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menjalin ukhuwah atau persaudaraan atar 
masyarakat khususnya masyarakat dusun kedunggubyak agar terjalin 
sosial yang baik. Tidak hanya itu dalam kegiatan ini juga di isi 
pengajian yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan agama 
masyarakat dusun kedunggubyak.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
upaya Tokoh agama Islam dalam meningkatkan pengetahuan Agama Islam di 
Dusun Kedunggobyak dilakukan dengan cara mengadakan kegiatan-kegiatan 
yang dapat meningkatkan pengetahuan Agama Islam Masyarakat Dusun 
Kedunggobyak. 
  Adapun kegiatan-kegiatan yang diupayakan oleh Tokoh Agama 
mayarakat Dusun Kedunggobyak diantaranya adalah Kajan Kitab, Persholatan 
dan Do’a-Do’a, Pengajian Muttaqin, TPQ (Taman Pendidikan Al-Quran), 
Kultum dan Tadarus Ramadhan, Pengajian Yasinan dan Tahlilan, Kajian Rutin 
Bulanan. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat meningkatkan pengetahuan 
Masyarakat berupa pengetahuan Aqidah, Syariah, Akhlak. 
  Faktor yang mempengaruhi pengetahuan Agama Islam Masyarakat 
adalah berupa tidak adanya tempat khusus yang di gunakan untuk 
melaksanakan kegiatan serta berkurangnya tokoh agama di masyarakat yang 
di sebabkan oleh kematian dan perpindahan penduduk. Adapun faktor 
pendukunya adalah berupa minat dan antusias masyarakat Dusun 
Kedunggobyak untuk mengikuti kegiatan serta banyaknya masyarakat yang 
ikut andil dalam penyumbangan dana kegiatan. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan didukung adanya kenyataan 
dilapangan maka peneliti memberanikan diri untuk mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Tokoh Agama 
a. Tokoh Agama hendaknya membuat kegiatan yang lebih menarikbagi 
anggota masyarakat sehingga dapat menumbuhkan semangat 
masyarakat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh 
tokoh Agama. 
b. Tokoh Agama hendaknya membangun tempat khusus yang digunakan 
sebagai tempat kegiatan untuk menambah pengetahuan agama 
masyarakat kedunggobyak. 
c. Tokoh agama mampu mendorong masyarakat untuk meningkatkan 
pengetahuan agama Islam masyarakat dan bersedia membantu 
masyarakat untuk memecahkan permasalahan yang ditemui pada saat 
kegiatan peningkatan pengetahuan agama Islam Masyarakat. 
2. Bagi Masyarakat 
a. Masyarakat harus memiliki motivasi yang tingi agar tujuan yang di 
inginkan dapat tercapai. 
b. Masyarakat harus berani mengahadapi setiap tantangan dalam kegiatan 
peningkatan pengetahuan Islam Mayarakat yang di berikan oleh Tokoh 
Agama. 
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c. Masyarakat harus memiliki keinginan untuk maju dalam bidang 
peningkatan pengetahuan agama Islam dan hendaklah selalu berusaha 
mengikuti kegiatan tersebut dengan sebaik mungkin. 
3. Bagi Desa 
a. Pihak Pengurus Desa harus menciptakan suasana atau lingkungan yang 
nyaman dan aman bagi masyarakat. 
b. Pihak Desa Desa harus memberikan kebebasan bagi masyarakat untuk 
mengeluarkan dan mengembangkan ide-ide yang positif sehingga dapat 
menumbuh pengetahuan agama Islam masyarakat Dusun 
Kedunggobyak. 
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Lampiran : 01 
FIELDNOTE OBSERVASI I 
 
Kode   : O.01 
Judul   : Penyerahan Surat Izin Penelitian 
Hari/Tanggal  : Kamis, 8 Agustus 2019 
Jam   : 14.00-14.30 
Lokasi/Tempat : Rumah Ustadz Suwarto 
Hasil Observasi : 
Pada hari kamis tanggal 8 Agustus 2019 saya mengunjungi rumah Ustadz Suwarto 
untuk meminta izin mengenai lanjutan dari penelitian saya setelah sebelumnya saya 
meminta izin untuk melakukan penelitian di desa kedunggobyak Sobokerto ini. 
Sesampainya di rumah Ustadz Suwarto saya menyerahkan surat izin penelitian 
sekripsi saya dan meminta tolong mengenai kesanggupan beliyau untuk berkenan saya 
wawancari dan meberikan beberapa data. Selanjtnya beliu menanyakan mengenai data 
apa saja yang saya butuhkan. Setelahnya saya menjelaskan mengenai perincian dari 
sekripsi saya sebagai gambaran mengenai hal-hal yang akan saya butuihkan nantinya. 
Setelah Ustadz Suwarto menyimak, beloiau menjelaskan kepada saya mengenai 
orang-orang yang nantinya dapat saya wawancarai. Hal tersebut di karenakan tidak 
semua data ada pada Ustadz Suwarto, melainkan pada penanggung jawab di setiap 
kegiatan. Selain hal itu Ustadz Suwarto juga meminta saya untuk menyerahkan 
langsung surat penelitian yang saya bawa kepada bapak RT di DSusun Kedunggobyak 
yang nantinya akan di gunakan sebagai arsip desa. Dan beliau juga meminta apabila 
sekripsi selesai di ujiakan nanti saya harus memberikan konstribusi berupa jilidan jadi 
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dari sekripsi saya dan juga kontribusi lain yang sekiranya berguna dan membangun 
bagi masyarakat desa. Tidak hanya itu, beliau juga menegaskan bahwasanya tidak 
semua pengisi dalam kegiatan peningkatan pengetahuan agama islam ini adalah ustadz 
atau tokoh agama yang ada di dusun Kedunggobyak. Oleh karena itu saya di minta 
untuk melakukan izin terlebih dahulu kepada pengisi acara ketiakan akan melakukan 
observasi maupun melakukan wawnacara nantinya. 
Setelah di rasa cukup, dan beliau juga sudah memberikan banyak penjelasan, saya 
segera pamit dengan bersalaman dan mengucapkan salam, tidak lupa pula saya 
ucapkan terimakasih kepada beliau karena terlah berkenan membantu saya dalam 
menyelesaikan sekripsi saya. Selanjutnya saya  langsung menuju ke rumah Pak RT 
Untuk membeikan surat izin penelitian.  
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Lampiran : 02 
FIELDNOTE OBSERVASI II 
 
Kode   : O.02 
Judul   : Peersholatan dan Do’a-Do’a 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 6 September 2019 
Jam   : 18.00-19.00 
Lokasi/Tempat : Masjid Al-Mu’min Dusun Kedunggobyak 
Hasil Observasi : 
pada tanggal saya melaksakan observasi pada kegiatan Ibu-Ibu yaitu kegiatan 
persholatan dan do’a-doa. Mula-mula saya mengunjungi masjid Al-Mu’min pada 
pukul 17.40 atau waktu menjelang adzan magrib. Hal tersebut saya lakukan karena 
kegiatan akan berlangsung tepat pada saat sholat magrib. 
Setelah sholat magrib di laksanakan, beberapa jamaah ibu-ibu terlihat mulai 
berkumpul dan membentuk lingkaran. Tidak lama kemudian ustadzah Baryatun selaku 
pengisi acara datang dan duduk di depan para jamaah sembari menyalimi mereka satu-
per satu. Tidak lama kemudian setelah ustadzah Baryatun menempati tempatnya, Ia 
mulai memimpin para jamaah pengajian untuk membaca do’a dan dzikir beberapa kali. 
Menurut keterangan dari beliu, doa dan beberapa ayat tersebut merupakan materi yang 
telah di sampaikan minggu lalu. Dengan demikian kegiatan yang dilakukan oleh 
jamaah pada saat itu pada dasarnya adalah kegiatan murojaah atau mengulang kembali 
kegiatan yang lalu. 
Seanjutnya, setelah kegiatan murojaah selesai di laksanakan. Ustadzah baryatun mulai 
menyampaikan materi. Materi yang di sampaikan oleh ustadzah baryatun pada saat itu 
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adalah mengenai pelaksanaan sholat hajad dan do’a sholat hajad.tidak hanya itu 
ustadzah baryatun juga menjelaskan keutamaan-keutamaan yang terkandung dalam 
sholat hajad. Dalam hal ini terlihat antgusias dari jamaah untuk mendengarkan. 
Walaupun masih terlihat satu dua orang yang tidak mendengarkan dikarenakan 
tertidur.  
Setelelah materi selesai di sampaikan ustadzah baryatun memberikan peluang kepada 
para jamaah untuk bertanya apabila ada yang belom paham. Dalam hal ini beberapa 
jamaah menanyakan beberapa pertanyaan. Salah satu pertanyaan yang di ajukan oleh 
jamaah adalah berupa, apakah boleh solat hajad di lakukan di siang hari? Apakan kalo 
sholat hajad harus tidur dulu? Kalo di lakukan setiap hari boleh tida? Dan lain 
sebagainya. Selanjutnya ustadzah Baryatun menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 
satu persatu dengan penjelasan yang cukup singkat. 
Setelah semua pertanyaan terjawab dan tidak terlihat lagi adanya jamaah yang 
bertanya. Ustdadzah baryatun kembali mengajak jamaah untuk membaca dan 
mengulang kembali doa yang baru saja di ajarakan tadi. Setelah itu ustadzah baryatun 
menutup pengajian dengan doa bersama lalu di lanjutkan dengan salam. Setelahnya 
para jamaah saling bersalaman sambil membaca sholawat dan di lanjutkan dengan 
melaksanakan sholat isya’. 
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Lampiran : 03 
FIELDNOTE OBSERVASI III 
 
Kode   : O.03 
Judul   : Kegiatan TPQ Bustanul Athfal 
Hari/Tanggal  : 15, September 2019 
Jam   : 16.00 
Lokasi/Tempat : TPQ Bustanul Athfal 
Hasil Observasi : 
Pada hari tersbut tepatnyadi sore hari saya mengunjungi TPQ Bustanul atfal guna 
melakukan obserasi serta wawancara. Hal pertama yang saya lakukan adalah 
mengamati kegiatan santri selama di TPQ. Adapun hasil dari pengamatan saya berupa, 
mula-mula sebelum kegiatan TPQ di lakanakan, ustadzah pendamping TPQ yang di 
jadwalka pada hari tersebut memimpin doa untuk membuka kegiatan TPQ. Doa yang 
di lafalkanadalah berupa surat alfatihah, doa belajar, dan doa membaca Al-Qur’an.  
Kegiatan selanjunya berupa pemberian sedikit materi oleh ustadzah. Materi yang di 
berikan pada saa itu adalah berupa nasehat mengenai pentingnya sholat berjamaah di 
masjid serta pentingnya menjaga sholat 5 waktu. Kegiatan selanjutnya yaitu santri 
secara bergantian menyetorkan bacaanya kepada ustadzah pengampu, baikbacaan 
iqra’ maupun Al-qur’an sesuai dengan batas bacanya masing-masing. Tidak hanya itu, 
masing-masing santri TPQ juga memiliki kartu mengaji sebagai yang nantinya akan 
di isi oleh ustazah yang menyimak bacaanya. Isi dari kartu tersebut adalah berupa batas 
bacaan terahir, nilai, keterangan lulus/tidak lulus dan paraf ustadzah. Setelah semua 
santri selesai membaca Alquran ustadzah mengumpulkan santri menjadi satu 
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kelompok dan memulai untuk menyampaika materi. Materi yang di berikan pada saat 
itu adalah berupahafalan wiridan harian beserta artinya. Dalam hal ini ustadzah 
membacakan wiridan yang di hafal dan para santri menirukan. Kegiatan ini 
berlangsung selama beberapasaat hingga santri sudah mulai hafal meskipun 
belombegitu lancar. Tidak hanya itu,ustadzah juga mengajarkan arti dari wiridan yang 
di sampaikan dan meminta santri untuk mnyetorkan hafalanya minggu depan. Adapun 
arti yang di gunakan dari hasilpengamatan saya adalah menggunakan Bahasa 
jawa.tidak hanya menghafal, santri juga di beri pengetahuan mengenai fadhilah dari 
dzikir yang di berikan.  
Setelah semuanya selesai, kgiatan mengaji TPQ di tutup denga membaca doa bersama-
sama. Tidak hanya itu, sbelom kegiatan berdo saat pulang, santri secara bersama-sama 
juga menyanyikan zel-zel ang sudah di ajarkan oleh ustadzh di TPQ. Setelah Do’a 
Sanri berbaris rabi untuk bersalaman dengan ustadzah dan langsung keluar. 
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Lampiran : 04 
FIELDNOTE OBSERVASI IV 
Kode   : O.04 
Judul   : Pengajian Rutin Mingguan 
Hari/Tanggal  : Minggu, 28 September 2019 
Jam   : 16.00 
Lokasi/Tempat : Mushola Ar-Rohman 
Hasil Observasi : 
Pada haru Minggu 28  September 2019saya melakukan observasi pada kegiatab kajian 
kitab bulanan setelah sebelumnya saya meminta izin kepada Ustadz Suwarto untuk 
melakukan observasi dan di lanjutkan dengan wawancara setelah sholat Magrib nanti. 
Setelahn saya mendapatkan izin saya membantu ustadz suwarto untuk menyiapkan 
tempat yang di gunakan sebagai temapat pelaksanaan kajian. Yaitu menggelar tikar 
dan menata meja seta mengecek sound system. Sembari menunggu para jamaah datang 
saya berbincang-bisang sekikit mengenai kegiatan ini dengan ustadz Suwarto. Setelah 
jamaah sudahberkumpul dan menempati ruangan yang di sediakan. Ustadz suwarto 
meminta saya untuk mendatangi rumahnya malam nanti guna melanjutkan kegiatan 
wawancara mengenai kegiatan Kajian Kitab ini. 
 Kegiatan kajian kitab ini di laksanakn pada waktu selelah sholat ashar hingga 
menjelang magrib di mushola Ar-Rohman. Peserta dalam kajian ini tidak hanya dari 
Dusun Kedunggobyak saja, hal tersebut dapat di lihat dari wajah-wahaj para jamaah 
yang terlihat asing dan di perkuat dengan hasil wawasncara dengan ustadz suwarto 
setelah kegiatan kajian kitab ini. 
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Dalam kegiatan ini terlihat 1 meja sebagai tempat pengisi acara dan para jamaah yang 
duduk melingkar di mushola tersebut. Setelah beberapa saat pengisi kajian kitab yang 
pada saat itu adalah Ustadz Suwarto menempati meja yang sudah di siapkan, membuka 
salam dan dilanjutkan dengan do’a bersama. Selanjutnya Ustadz Suwarto 
menyampaikan materi dan menjelaskan kepada para jamaah. Materi yang di 
sampaikan oleh Ustadz Suwarto pada saat itu adalah mengenai ma’siyat yaitu ma’siyat 
kepada Allah, dan pada hakikatnya Allah selalu menunggy hambanya untuk bertaubat 
kepadanya. Tidak hany menyampaikan materi saja beliau juga memberikanpeluang 
kepada para jamaah untuk menambahkan materimu maupun  menanyakan materi 
apabila terdapat materi yang belom di pahami. dalam hal ini para lebih berantusias 
untuk menambahkan materi dan saling tukar ilmu. Seperti halnya ada beberapa jamaah 
yang menceritakan mengenai kejadian maksiyat, menambahkan mengenai balsan bagi 
orang yang bermaksiat dan lain sebagainya.  
Setelah semua selesai di lakukan, ustadz Suwarto menutup kegiatan kajian kitab 
dengan doa bersama yang di pimpin oleh salah satu jamaah di pengajian tersebut. 
Setelah semuanya selesai para jamaah melanjutkan kegiatan dengan bersalaman 
sambil menyanyikan dendang sholwat. Setelah bersalaman, jmaah tidak langsung 
pulang, melainkan menunggu adzan magrib dan melaksanakan sholat magrib 
berjamaah. Walaupun ada beberapa jamaah yang memilih untuk pulang, akan tetapi 
kebanyakan dari mereka mengikuti kegiatan sholat magribberjamaah di Dususn 
Kedunggobyak. 
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FIELD NOTE WAWANCARA I 
Kode   : W.01 
Judul   : Kajian Rutin Mingguan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 26 April 2019 
Waktu   : 15.30-16.00 
Lokasi/Tempat : Mushola Ar-Rohman 
Informan  : Ustadz Suwarto 
Pada hari tersebut setelah sholat ashar saya mengahmpiri ustadz suwaro untuk 
meminta izin melakukan wawancara. Ustadz suwarto merupakan salah satu tokoh 
agama islam di masyarakat. beliau merupakan penanggung jawab kdalam kegiatan 
kajian srutin setiap hari akhad. Selain itu, beliau juga merupakan seseorang yang 
berperan aktif dalam meningkatkan pengetahuan agama Islam Masyarat Dusun 
Kedunggobyak. 
Peneliti  : Aaalamualaikum pak, 
Informan  : Waalaikimussalam, pie mas? 
Peneliti  : napunten pak, kalo njenengan longgar saya pengen melakukan 
wawancara sebentar tadza. 
Informan  : iya mas, monggo, sekarang? 
Peneliti  : iya tadz, 
Informan  : ohh iyo, mau Tanya apa? 
Peneliti  : saya mau Tanya mengenai kajian remaja tadz, kajian rutin bulanan 
tadz. 
Informan  : iya mas, pie? 
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Peneliti  : yang pertama ingin saya tanyakan yaitu mengenai waktu dan kegiatan 
yang di laksanakan tadz 
Informan  : iya mas, seperti biasa kajian ini di laksanakan setiap hari ahad di 
mushola ar rohman, kalo untuk pasnya ya tidak bisa ngepasin, soanya 
biasanya habis ashar sampai menjelang magrib mas.  Sekitar jam 4 sore 
sampe 5 sore. 
Peneliti  : kalo untuk kegiatanya sendiri bagaimana tadz? 
Informan  : seperti pengajian biasa mas, yang ngisi acara datang langsng buka 
kitab teros di bahas. Kecuali kalo tafsir, yang mengisis kajian tafsir 
kebetulan ustadz nya hafidz, jadi sebelum membahas materi jamaah nya 
nyimain hafalan ustadznya dulu. Baru dimulai tafsirnya. 
Peneliti  : kalo di lihat dari penjelasnya kan berarti yang ngisi tidak hanya satu 
ya tadz, kalo boleh tau siapasaja yang mengisi dalam kajian iji dan 
penanggung jawabnya siapa? 
Informan  : penangung jawabnya saya sendiri mas, kalo yang ngisi itu beda-beda. 
Isinyapun juga beda-beda, seperti saya mengampu kitab Nashoihul Ibad, 
Ustadz M. Ihsan Kitab Tadhib, Ustadz Muhtadin  Bulughul Marom, 
Ustadz KH. Muhammad Asif Al-Hafidz Tafsir Al- Iklir.  
Peneliti  : Emm, iya tadz. Untuk tujuan diadakanya kegiatan ini kira-kira seperti 
apa tadza? 
Informan  : tujuanya yang pertama ya mensholeh dan mensholehkan masyarakat, 
ilmunya bertambah. Kalo menurut ilmu alam orang kalo ilmunya 
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banyak ibadahnya juga lebih baik. Dengan catatan orang itu memang 
lillahitaala, ridho kanggo ngibadah. 
Peneliti  : Berarti intinya kembali ke peningkatan pengetahuan tadi ya tadz? 
Informan  : iya mas, utamanya ya itu, tapi selain itu kan yang mengikuti kajian 
tidak hanya masyarakat sini, banyak to mas, ada dari ngresrep, senting, 
gagak dipat dan lainya. Jadi ya beliau-beliau itu kadang memberi kabar 
kepada masyarakat kalo mau ada pengajian di ngesrep contohnya, terus 
nanti masyarakat pada kesana ikut pengajianya. Kan jadi saling 
mengenal anatara masyarakat. salah satunya ya itu. Jadi gampang juga 
dapet kabar kalo ada pengajian di daerah lainya. 
Peneliti  : ohh iya tadz, mohon maaf sebelumnya. Tadi kan yang mengisi 
kegiatan tidak hanya satu orang, jadi itu konsepnya bagaimana tadz?  
Informan  : saya buat jadwal mas, minggu pertama siapa, kedua siapa sampe 
minggu akhir. Kalo berhalangan ya formalitas, kira-kira yang bisa ngisis 
siapa. Nanti saya infokan disini. Minggu besok yang ngisi saya 
contohnya, soalnya kalo tidak di umumkan takutnya salah bawa kitab, 
walopun tidak semua jamaah punya kitab. Nek embah-embah yo paling 
Cuma dengering, jadi gak begitu gagas. 
Peneliti  : oalah, iya tadza, terimakasih informasinya. Insyaallah kapan-kapan 
saya ingin wawancara lagi.  
Informan  : iyaa mas, jam segini aja kalo pas saya longgar kerumah saya tidak 
apa-apa. 
Peneliti  : iya tadz, terimakasih banya. assalamualaikum 
Informan  : iya mas sama-sama, waalaikukussalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA II 
Kode   : W.02 
Judul   : Kajian Rutin Mingguan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 26 April 2019 
Waktu   : 15.30-16.00 
Lokasi/Tempat : Rumah Ustadz Suwarto 
Informan  : Ustadz Suwarto 
 
Peneliti  : Assalamualikum ustadz 
Informan  : Waalaikumussalam mas, masuk sini. 
Peneliti  : Iya tadz, terimakasih. 
Informan  : bagaimana mas? Mau wawancara apa? 
Peneliti  : saya  mau wawancara mengenai persholatan dan do’a-do’a  
Informan  : Iya mas, silahkan, mau Tanya mengenai apa mas? 
Peneliti  : Peratama saya ingin menanyakan tentang kegiatanya ustadz, kira-kira 
apa yang melatar belakangi kok di adakan kegiatan seperti demikian. 
Informan  : Dulu itu saya dan ustadz sebelah pernah ngobrol, kok kalo ada acara 
besar dan jamaah sholat tahlilan yang muncul suara bapak-bapak saja. 
Setelah saya  cermati ternyata kaum ibu-ibu tidak bisa karena belom 
pernah di ajari. Kalopun ada yang apal ya itukarena ikut-ikutan mas, 
makanya dari situ saya membuat rencana untuk mengadakan kegiatan 
khusus ibu-ibu buat apalan do’a-do’a. kalo di fikir kembali kalau cman 
hafalan kan ya wagu mas, jadi di situ di selipkan materi-materi 
persholatan. 
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Peneliti  : Oalah, iya tadz. Emm kebetulan kemaren saat saya melakukan 
observasi saya melihat yang mengisi itu sepertinya bukan dari warga 
sini. Apa memang benar demikian atau bagaimana ustadz? Mohon 
penjelasanya. 
Informan  : Iya mas, itu kan acaranya ibu, ibu. Apalagi kegiatanya bersifat rutinan 
dan nyambung terus mas. Jadi untuk pengisinya memang dari luar desa. 
Namanya Bu Baryatun. 
Peneliti  : Oalah, jadi untuk kegiatan ini yang mengisi hanya satu orang saja 
tadz? 
Informan  : Iya mas.kalo pengisinya satu saja. Kalopun ada pengisi lain berarti dia 
pembawa acaranya begitu.  
Peneliti  : kalo boleh tau kira-kira tujuan dari di adakanya kegiatan ini itu seperti 
apa tadz? 
Informan  : tujuanya ya untuk mengajarjkan kepada jama’ah wanita mengenai 
bacaan-bacaan ketika sholat dan do’a-do’a sehari-hari, supaya kalo ada 
acara besar tidak hanya diam saja gitu mas. Malah terkadang pada 
ngobrol sendiri. Wong namanya juga ibu-ibu. 
Peneliti :Kalu boleh tau, menurut ustadz dampak dari di adakanya kegiatan ini 
apa saja tadz kira-kira? 
Informan : Banyak mas, dulu masyarakat itu kalo setelah sholat langsung pulang. 
Yo ibarate bar shalam langsung masjid sepi, jamaah e ilang kabeh. 
Paling kalaupun ada ya satu dua ibu-ibu itu. Saya sendiri juga kurang 
tau itu jamaah apa hehe. Tapi sekarang Alhamdulillah sekarang setelah 
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sholat sudah banyak yang masih di masjid, kadang ya ngaji kadang ya 
dzikiran. Kalo ngepasi jembar atine ya ngajinya di keraskan pakai mik. 
Peneliti : Oalah, begitu ya tadz. 
Informan : adalagi mas? 
Peneliti : Mungkin sudah dulu uastadz, insyaallah besok saya kesini lagi. 
Terimakasih ustad atas waktunya. 
Informan : Iya mas, kalo butuh apa-apa bilang saja tidak apa-apa 
Peneliti : Iya ustadz, terimakasih banyak saya pamit dulu. Assalamualaikum. 
Informan : Waalaikumussalam 
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FIELD NOTE WAWANCARA III 
Kode   : W.03 
Judul   : Pengajian Muttaqin 
Hari/Tanggal  : Minggu, 29 April 2019 
Waktu   : 16.00-17.00 
Lokasi/Tempat : Rumah Ustadz Haryanto 
Informan  : Ustadz Haryanto 
Pada sore ini saya melakukan wawancara dengan ustadz Haryanto. Beliau merupakan 
tokoh agama yang bertanggung jawab dalam bidang pengajian muttaqin remaja di 
Dusn Kedunggobyak. 
Peneliti : Assalamualaikum tadz. 
Informan : Walaikumussalam mas, ada apa mas? 
Peneliti : Begini ustadz, kalo boleh saya mau mewawancarai ustadz untuk 
kelengkapan data sekripsi tadz. 
Informan : sudah sekripsi to, monggo mas silahkan masuk. Mau bertanya apa? 
Peneliti : kemaren saya sudah sempat ke rumah ustaz suwarta, dan bertanya 
beberapa kegiatan tadz, Alhamdulillah walaupun belom semuanya. Ya 
ngendikane ustadz suwarto untuk kajian muttaqin di suruh Tanya ke 
ustadz. 
Informan : oalah, kajian remaja to. Iyaa mau Tanya apa mas? 
Peneliti : kan saya termasuk remaja di sini tadz, jadi tau sedikit-sedikit mengnai 
kegiatan ini. Yang ingin saya tanyakan pertama mengenai tujuanya 
dulu ustadz. Bagaimana? 
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Informan : iya mas, tujuan utama dari kajian muttaqin ini untuk menjaga aklak 
nya para remaja di desa ini. Njenegan lak tausendiri kan keadaan zaman 
sekarang bagaimana selain itu ya untuk menambah wawasan para muda 
mudi desa. Kan mas fatkur sendiri sudah tau kalo kajian muttaqin 
nantinya akan di majukan ke kultum para remaja nya ini, nahh itu 
sebenarnya supayamelatih mental mereka mas, biar berani, supaya desa 
ini nantinya ada penerusnya besoknya mas. Selain itu ya yang penting 
mereka bisa mengaji, tidak buta dengan huruf al-qur’an makanya 
sebelum melakukan pengajian biasanya saya menyuruh untuk 
membacakan ayat. Nah dari situ juga bisa di lakukan pembenaran 
hokum bacaan. Kalo di ulas mendalam banyak mas sebetulnya, dari 
hal-hal yang besar seperti tadi sampai dengan hal yang kecil. 
Peneliti : ohh begitu, iya tadz. Maaf kalo boleh tau juga ada kegiatan 
penyampaian kultum di bulan romadhon, dan kalo saya amati tidak 
semuanya mendapat jatah untuk kultum di bulan romadhon tadz. 
Sebetulnya apakah ada kreteria atau ketentuan tertentu dalam hal ini, 
kalo pun ada bagaimana ketentuan nya itu? 
Informan : kalo itu jelas ada mas, kalo penyampaian kultum disini pada saat 
kajian muttaqin kan semua dapat giliran. Nah kenapa di luar tidak, kalo 
di luaritu kan pesertanya maupun jamaahnya tidak semuanya remaja. 
Tentu ada bapak-bapak kyainya, ibu-ibu dari kecil sampai dewasa. Jadi 
ya di pilih kira-kura mampu untuk menyampaikan di hadapan mereka 
semua dan yang paling penting pernah mempelajari ilmunya. 
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Contohnya kayak mas faykhur ini kan dari pondok, setidaknya sudah 
tau dasarnya dan pernah belajar kitabnya kan mas, seperti itu. 
Peneliti : iya tadz terimakasih atas penjelasanya. Kalo menutur ustadz sendiri, 
kira-kira adakah perubahan pada masyarakat desa setelelah di adakanya 
kajian ini tadz? 
Informan : banyak mas, contoh gampangnya dulu kalo dengar adzan magrib 
masih banyak yang nongkrong di pinggir-pinggoir jalan, masih ada 
yang folly di samping mushola itu. Tapi setelah adanya kajian seperti 
ini Alhamdulillah tidak ada lagi seperti itu. Entah karena mereka malu 
sama saya karena pernah saya singgung atau bagaimana. Ya yang jelas 
mereka sudah mau berubah. 
Peneliti : Kalau selain itu, yang menyangkut ke segi Al-Quran misalnya tadz? 
Informan : kalo itu bisa di lihat dari cara mereka membaca Alquran mas. Dulu 
kalo membaca Al-Quran itu asal nyeplos aja. Tidak di perhatikan mana 
yang 2 harokat dan mana yang 6 harokat, mana yang di baca dengung 
dan mana yang di baca jelas. Tapi sekarang semenjak ada kajian ini 
Alhamdulillah sudah banyak yang bisa membedakan dan bahkan ada 
yang sudah pintar dalam membedakan mana ikfak dan mana idzhar dan 
lebih memahami mengenai kaidah-kaidahnya juga. Jadinya intinya 
dulu bacaan mereka yang bisa dibilang kurang enak di denagr begitu 
sekarang menjadi lebih bagus dan lebih enak di dengar. 
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FIELD NOTE WAWANCARA IV 
Kode   : W.03 
Judul   : TPQ  
Hari/Tanggal  : Kamis, 08 Agustus 2019 
Waktu   : 17.00 
Lokasi/Tempat : TPQ Bustanul Athfal 
Informan  : Anifatul 
Pada hari itu saya melakukan wawancara mengenai TPQ yang ada di Dusun 
Kedunggobyak. Berdasarkan rujukan dari ustadz suwartu untuk menanyakan detail 
mengenai TPQ ke Ustadzah Anif. Ustadzah Anif merupakan pengampu dan 
penanggungjawab utama dalam bidang kegiatan TPQ yang ada di dusun kedungobyak. 
Peneliti : Assalamualaikum mbak, 
Informan : Waalaikumussalam, ada apa mas 
Peneliti : ini mbak, saya di suruh ustadz suwarto untuk menanyakan mengenai 
kegiatan TPQ. Untuk kelengkapan sekripsi mbak. 
Informan : Oalah, iyaa, mau Tanya apa. 
Peneliti : gini mbak, untuk kegiatan TPQ ini kapan di laksanakan dan 
anggotanya siapa saja? 
Informan : hari senin, selara, rabu dan jum’at mas. Kalo untuk santrinya ya seperti 
yang njenengan liat ini. Mayoritas SD dan TK, kadang juga ada anak 
seusia SMP, Tapi sudah jarang masuk.  
Peneliti : oalah, kalo untuk kegiatan-kegiatanya bagaimana mbak? 
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Informan : kegiatan yang bagaimana maksudnya? 
Peneliti : kegiatan yang buat santri sama proses pembelajaranya mbak. 
Informan : Kalo prosesnya nanti bisa liat mas, kurang lebih ya seperti itu, paling 
yang ganti cuman materinya saja. Kalo untuk kegiatan yang lainya kita 
ngikut kurikulum yg di berikan sama atasan mas, ada pengurusnya 
sendiri. Cuman banyak di tambahin juga. Kalo yang dari atas paling 
kan Cuma materi, kegiatan wajib, sama jadwal-jadwal kajian. 
Peneliti : kalau boleh tau bentuknya seperti apa mbak? 
Informan : kalo materi santri di ajarkan BTA, fiqh, persholatan dan do’a do’a, 
fiqh, tajwid banyak mas. Kalo yang murni kegiatan TPQ ya outbond, 
kajian rutin, pesantren kilat, kadang ada lomba juga. Sama satu lagi, 
dari atasan khusus guru TPQ ada kajian rutin kitab kuning. 
Peneliti : kalo untuk kajian rutin itu tempatnya di mana mbak? 
Informan : Di sini mas, di mushola samping rumah. 
Peneliti : ohh iya, boleh minta tolong mbak, untul di jelaskan satu persatu 
mengenai kegiatnya, sekalian beserta tujuan di adakanya kegiatan 
tersebut 
Informan : banyak mas, nanti njenengan tak pinjemi buku yang dari atasam. 
Mang baca sendiri ya mas. Kalo untuk yang di luar itu ada outbond 
sama perlombaan itu biasanya cuman beberapa bulan sekali tujuan 
utamanya supaya santri tidak bosan dan lebih semangat mengikuti 
kegiatan yang ada. Perlombaanya basanya ada game-game edukasi mas 
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kayak sambung ayat atau nglanjutin ayat begitu. Ada juga pas bulan 
Romadhon TPQ biasanya mengadakan kegiatan pesantren kilat selama 
tiga hari. Yaa walaupun itu masuknya ke pengurusan dari FOKUS 
ngemplak tapi kita tetap berdiri sendiri terkadang, kadang ya bareng-
bareng di lapangan. Kalo untuk buka bersama di TPQ ini diadakan 
setiap TPQ boiar anak-anak lebih semangat masuk, selain itu yaa 
mengingatkan mereka bahwasanya ini bulan romadhon. Karena 
biasanya kalo pas ada acara buka bersama kayak gitu nanti anak-anak 
TK banyak yang mau puasa mas. Terus ada juga berupa kajian rutin 
kelurahan, ini dilaksanakn 2 minggu sekali, semua warga TPQ baik 
santri mauipun yang ngajar ikut mas, untukkegiatanya macam-macam. 
Kadang mendengarkan dongeng, kadang kajian anak-anak. Kalo yang 
khusus pengajar saja juga ada namanya kajiankitab, kajian kitab ini 
biasanya  di laksanakan disini. Tujuan utamanya untuk membekali ara 
pembimbing TPQ. Kegiatanya setiap dua minggu sekali, yang ngisi 
saya kurang paham. Soalnya beda-eda mas. Kalo kayaknya memang di 
undang, tidak pasti tergantung materi yang di berikan,. Tapi yang pasti 
yang ngisi itu sutadz senior. Gitu mas, gimana? Ada yang mau di 
tanyakan? 
Peneliti : hehe, belom dulu mbak. Nanti kalo yang di buku sayaada yang belom 
paham saya tanyakan ke njenang tidak apa-apa ya mbak. 
Informan : iya mas tidak papa, nanti WA aja juga tidak papa.maaf ya mas besok 
lagi saja ini santri sudah nunggu. 
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Peneliti :iyaa mbak, saya mau sekalian minta izin buat observasi hari ini. 
Informan : iya mas monggo silahkan tidak apa-apa. 
Peneliti : iya mbak, terimakasih banyak. Maaf mengganggu waktunya. 
Informan : iya mas, sama-sama. 
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FIELD NOTE WAWANCARA V 
Kode   : W.05 
Judul   : Kultum dan Tadarus Ramadhan 
Hari/Tanggal  : 29 Agustus 2019 
Waktu   : 16.00-17.00 
Lokasi/Tempat : Rumah Bapak Mulydi 
Informan  : Bapak Mulyadi 
Pada hari itu saya melakukan wawancara dengan ibu Sri. beliau merupakan 
masyarakat pendatang yang dulunya bertempat tinggal di sambi, boyolali dan sekarang 
menetap di desa kedunggobyak karen mengikuti suami. Ibu beranak 4 ini merupakan 
salah satu warga yang dapat di katakana aktif dalam mengikuti kegiatan yang diadakan 
oleh tokoh agama islam di masyarakat desa kedunggobyak. 
Peneliti = Assalamualaikum 
Bu Sri = Wa’alaikumsalam, ada apa mas? 
Peneliti = mohon maaf bu, ini saya insyaallah sedang menyelesaikan tugas akhir 
kuliah. Kalo boleh, saa ingin meminta izin untuk mewawancarai ibu. 
Bu Sri =oh hiya boleh, wawancara tentang apa? 
Peneliti = tentang beberapa kegiatan yang ada di desa ini bu, seperti pengajian, 
rutinan, lapanan, tadarusan seperti itu. 
Bu Sri = oalah, jadi mau tanya apa? 
Peneliti = yang pertama, menurut ibu, kira-kira melalui kegiatan-kegiatan yang 
ada ini apakah bermanfaat?. 
Bu Sri = ya bermanfaat mas, mencari bekal agama tentunya bermanfaat. 
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Peneliti = selama mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada kira-kira perubahan apa 
bu yang paling menonjol di diri anda? 
Bu Sri = ngaji mas, dulu sebelom saya tinggal di sini ngaji saya masih 
berantakan, belom lancar. Tapi setelah ada kegitan-kegiatan ini seperti 
tadarus qur’an pas romadhon itu, ngajinya jadi tambah lancar.yang 
dulunya tidak tau mana yang di baca Panjang mana yang di baca pendek 
dan mana yang dengung mana yag jelas, alhamdulillah sekarang sudah 
bisa membedakan 
Peneliti = alhamdulillah kalo begitu, mohon maaf, kalo boleh tau sudah berapa 
lama ibu megikuti kegiatan-kegiatan ini?  
Bu Sri = sudah lama mas,pas saya baru punya 1 anak kalo tidak salah. Dulu 
awalnya saya belom ikut acara-acara itu. Terus diajak oleh bu Tukinem 
(tetangga saya), dari situ saya mulai ikut. Awalnya dulu yang ngajar ngaji 
Cuma pak warto sendiri. Tapi lama-kelamaan ya seperti yang sekarang 
ini. Pengisinya dari mana-mana. 
Peneliti = Kira-kira kalo di berikan nilai, berapa nilai yang ibu berikan untuk 
sesepuh kita di desa ini? 
Bu Sri = berapa ya mas? 80 atau 90 mungkin.  
Peneliti = kira-kira kalua boleh tau apa harapan ibu untuk desa kedunggobyak 
ini? 
Bu Sri = harapan saya semoga lebih maju, kalobisa ya di buatkan tempat khusus 
buatibu-ibu pengajian biar tidak pindah-pindah terus. Kan kadang kita 
pengajianya di mushola lha kalo mushola di pake buat pengajian bulanan 
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terkadanga mau pengajian bingung mas, pengajianya dimana, dipindah 
dirumah siapa. Seperti itu. 
Peneliti = kalo untuk pengawasanya bagaimana buk? 
Bu Sri = kalo itu tergantng indifidu mas, kalo pas pengajian yang terkadang nulis 
nama, terkadang tidak. 
Peneliti = tapi kalo untuk kegiatanya sendiripasti dilaksanakan ya bu? 
Bu Sri = yo jelasmas, solanya sudah ada jadwalnya kalo yang ngisi tidak ada 
biasanya di ganti orang lain. 
Peneliti = kalo menurut ibu, kira-kira ada perubahan tidak pada masyarakat ini 
bu? 
Bu Sri  = kalo itu saya kurang tau mas, kan saya pendatang. Yang saya tau 
kebanyakan orang-orang sini tau kalo masalah agama, banyak yang ke 
masjid juga. 
Peneliti = oalah, kalo menurut ibu hal apa saja yang menarik dari kegitan-kegiatan 
yang di dakan ini bu? 
Bu Sri = yang menarik ya kita bisa tau ilmu agama mas. 
Peneliti = kalo untuk pengawasanya sendiri bagaimana bu?  
Bu Sri = tidak pernah di awasi mas, paling pas yng ngisi pak warto Cuma di 
tanya kemaren pengajian tidak, dating atau tidak, paham atau tidak 
begitu. 
Peneliti = kalo missal tidak paham bagaimana bu? 
Bu Sri = ya pas pengajian tanya mas, ustadah nyajuga sanjang, kalo tidak jelas 
tanya. 
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Peneliti = Oalah begitu nggeh bu, mungkin cukup di sini dulu. Lain waktu kalo 
boleh saya ingin melakukan wawancara kembali. 
Bu Sri = iya mas, tidak apa-apa semoga lancar. 
Peneliti =Amiin, terimakasih bu. Saya pamit dulu. Assalamualaikum 
Bu Sri = Waalaikumussalam 
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LAMPIRAN FOTO 
 
     Kegiatan TPQ Bustanul Athfal 
 
 
   Salah satu Program TPQ Bustanul Athfal (Persiapan Tadabur 
Alam) 
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   Kegiatan Yasin dan Tahlil Malam Jum’at 
 
 
    Pengajian Rutin Bulanan 
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    Kajian Persholatan dan Do’a-Do’a 
 
 
    Kegiatan Yasin Tahlil Putri 
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   Wawancara dengan salah satu Informan 
 
 
    Kajian Rutin Bulanan 
 
 
 
